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ABSTRACT

The rapid growth of Islamic banks in Indonesiaydri by the policy of the
dual banking system in the banking industry. Thosicg allows conventional
banks to open a sharia business unit which is dherfinner to the establishment
of sharia banks in general. Currently principalsginagers) of sharia bank is a
conventional bank or at least the actors 'graduatéxonventional banks. Sharia
bank performance appraisal is also not much difiefeom conventional banks.
While long known that this happens indication ahg@ays management practices
in the banking industry. This study aims to exantlme existence of earnings
management practices in Sharia banks and the indeeof CAMEL ratios to
earnings management.

This study uses secondary data monthly financgbns Sharia banks, as
published by Bank Indonesia during the years 20081 2009. Earnings
management proxy for discretionary accruals thawvendeen adapted to the
characteristics of banking. Determination of the effwient of earnings
management is done by regressed total accrualshwaie calculated with the
Healy (1985) and Jones (1991) model, where theevahtained unstandardized
residual is the value of discretionary accruals dise the subsequent regression
to examine the influence of CAMEL ratio of earninganagement in Sharia
banks . Testing the ratio of earnings managemedtthe influence of CAMEL on
the management carried out by multiple regression.

The results showed that there are negative slogeAd®, ROA, NPM and
LDR to earnings management, but their effects are smgnificant to earnings
management in sharia banks.

Keywords: Sharia banks, discretionary accruals,m#ags management, CAMEL
ratio.



ABSTRAKSI

Pesatnya pertumbuhan bank syariah di Indonesiatdimoleh adanya
kebijakan dual banking systemdi industri perbankan. Kebijakan ini
memperbolehkan bank konvensional untuk membuka wsaha syariah yang
merupakan cikal bakal berdirinya bank umum syapaba umumnya. Saat ini
pelaku (pengelola) bank syariah merupakan pelakok Heonvensional atau
setidaknya ‘lulusan’ bank konvensional. Penilaiarela bank syariah juga tidak
jauh berbeda dengan bank konvensional. Sement@maaséni diketahui bahwa
terjadi indikasi praktik manajemen laba di indugperbankan. Penelitan ini
bertujuan untuk menguji adanya praktik manajeméa kdi bank umum syariah
dan pengaruh rasio CAMEL terhadap manajemen laba.

Penelitian ini menggunakan data sekunder laporaarigan bulanan bank
umum syariah yang dipublikasikan oleh Bank Indcaeslama tahun 2008 dan
2009. Manajemen laba diproksi dengan akrual digkmes yang telah disesuaikan
dengan karakteristik perbankan. Penentuan koefisianajemen laba dilakukan
dengan meregresi total akrual yang dihitung dengadel Healy (1985) dan
Jones (1991), dimana nilainstandardized residualang diperoleh merupakan
nilai akrual diskresioner yang digunakan dalamesigberikutnya untuk menguiji
pengaruh rasio CAMEL terhadap manajemen laba dk bamum syariah.
Pengujian manajemen laba dan pengaruh rasio CAMiEhatdap manajemen
dilakukan dengan regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perigaegatif rasio CAR,
ROA, NPM dan LDR terhadap manajemen laba, namuggyeh tersebut tidak
signifikan terhadap manajemen laba di bank umumatya

Kata kunci: Bank umum syariah, akrual diskresiomagnajemen laba, rasio
CAMEL.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Informasi akuntansi berguna untuk pengambilan &egan ekonomis,
antara lain sebagai alat penilai kinerja perusahadat bantu pengambilan
keputusan operasional taktis stratejik manajeaiak, prediksi kinerja ekonomis di
masa depan dan lain-lain (Suhardito, dkk., 200@fprinasi akuntansi ini dapat
diperoleh dari laporan keuangan. Laporan keuangagrupakan sarana
pengkomunikasian informasi keuangan kepada pih@knal dan pihak eksternal
(Wening, 2008). Laporan keuangan tersebut diharap#tapat memberikan
informasi yang benar kepada pihak-pihak yang benkipgan.

Laporan Keuangan biasanya terdiri dari neracayréaplaba rugi, laporan
arus kas, laporan perubahan ekuitas serta catetanaporan keuangan (Standar
Akuntansi Keuangan No. 1 per 1 Juli 2009). Lapdedra rugi merupakan salah
satu komponen laporan keuangan yang sangat pemsiggpemakai informasi
keuangan. Laporan laba rugi mengikhtisarkan hasiti aékuitas ekonomi
perusahaan selama periode tertentu yang merup@kbadaan antara pendapatan
yang direalisasi dari transaksi yang terjadi selaata periode dengan biaya yang
dikaitkan dengan pendapatan tersebut (Chariri dapz@i, 2003). Informasi
dalam laporan ini lebih penting bila dibandingkamgan informasi dalam neraca,

karena laporan laba rugi merefleksikan kinerja g&inaan periode tertentu



(Belkaoui, 2001 dalam Widowati, 2009). Dalam pemy#s laporan keuangan
dasar akrual dipilih karena lebih rasional dan ddiam mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan secara riil, namun disispemggunaan dasar akrual dapat
memberikan keleluasaan kepada pihak manajemen datemilih metode
akuntansi selama tidak menyimpang dari standar takan keuangan yang
berlaku. Pilihan metode akuntansi yang secara femailih manajemen untuk
tujuan tertentu disebut manajemen laba a&maunings managemeiidalim, dkk.,
2005). Sedangkan Assih dan Gudono (2000) dalam BRahth dkk., (2007)
mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu prgmeg dilakukan dengan
sengaja dalam batas&eneral Accepted Accounting Principles (GAARYuk
mengarah pada tingkatan laba yang dilaporkan.

Praktik manajemen laba terjadi di berbagai peramahbaik di sektor
perdagangan, manufaktur maupun sektor industri Reh (1998) dalam Zahara
dan Veronica (2009) mendapatkan bukti adanya isdigangelolaan laba pada
sektor jasa perbankan. Bertrand (2000) dalam Zadh@naVeronica (2009) juga
menemukan bukti secara empiris bank di Swiss yaedjkis kurang atau
mendekati ketentuan batasan kecukupan modal cerglemtuk meningkatkan
rasio kecukupan modal (CAR) mereka agar memenuisiyaetan dengan cara
manajemen laba.

Di Indonesia, penelitian mengenai adanya indikaanajemen laba di
sektor perbankan konvensional telah dilakukan blahyak peneliti, antara lain
Setiawati dan Naim (2001), Rahmawati, dkk., (20@an Nasution dan Setiawan

(2007). Hasil penelitian Nasution dan Setiawan 30@enunjukkan bahwa pada



periode tahun 2000 sampai dengan tahun 2004 pexarsgierbankan di Indonesia
melakukan tindak manajemen laba dengan pola memaksin labanya. Salah
satu alasan perusahaan perbankan melakukan manajab®e adalah ketatnya
regulasi perbankan dibandingkan industri lain, miga suatu bank harus
memenuhi kriteria CAR minimum (Nasution dan Setiaw&007). Hal ini
memicu manajer untuk melakukan manajemen laba daipaya perusahaan
memenuhi kriteria yang disyaratkan Bank IndoneSiatiGwati dan Naim, 2001
dan Rahmawati dan Baridwan, 2006 dalam NasutiorSdgiawan, 2007).

Selain bank konvensional, sejak tahun 1992 berkasddndang-undang
No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan dan Peratunareriéah No. 72 tentang
Perbankan telah berdiri bank syariah yang pertaengah nama Bank Muamalat.
Berdasarkan data statistik yang dihimpun Bank ledanper Oktober 2009, di
Indonesia terdapat 6 Bank Umum Syariah, 25 Unithdsayariah dan 138 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. Pesatnya pertumbuhahn dyamiah di Indonesia
dimotori oleh adanya kebijakatual banking systerdi industri perbankan (UU
No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah). iRaraini memperbolehkan
bank konvensional untuk membuka unit usaha syayaig merupakan cikal
bakal berdirinya bank umum syariah pada umumnyaa(@@n Bank Indonesia
No. 4/1/PBI/2002 Tentang Perubahan Kegiatan Usatmk BBmum Konvensional
Menjadi Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah damifukaan Kantor Bank
Berdasarkan Prinsip Syariah Oleh Bank Umum Pasaiat 9).

Saat ini pelaku (pengelola) bank syariah merupakataku bank

konvensional atau setidaknya ‘lulusan’ bank koniared. Penilaian kinerja bank



syariah juga tidak jauh berbeda dengan bank komwesls(Zahara dan Veronica,
2009). Hal ini menimbulkan pertanyaan, apakah jiggdapat manajemen laba
dalam bank syariah. Zahara dan Veronica (2009 telaneliti adanya indikasi

praktik manajemen laba di perbankan syariah selperede 2005-2006 yang
diproksi dengan akrual diskresioner.

Akrual diskresioner adalah suatu cara untuk memgiratau menyatakan
pelaporan laba yang sulit dideteksi melalui mampukebijakan akuntansi yang
berkaitan dengan akrual, misalnya dengan cara kiaraibiaya depresiasi
(Listyani, 2007). Akrual diskresioner yang digunaldalam penelitian Zahara dan
Veronica (2009) adalah model Healy (1985) dan Jofi®91) yang telah

disesuaikan dengan karakteristik perbankan.

Lebih lanjut, indikasi adanya manajemen laba ddjaitkan dengan rasio
CAMEL (Zahara dan Veronica, 2009). Rasio CAMEL aflakrasio keuangan
yang terdiri daricapital, asset quality, management, earnirgdgn liquidity
(Zahara dan Veronica, 2009). Rasio ini sering didgram untuk penelitian industri
perbankan. Nasser (2003), menggunakan rasio CAMiEukumembandingkan
kinerja bank pemerintah dengan bank swasta sefihanpengaruhnya terhadap
harga saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwagatemasio CAMEL yang
terdiri dari rasio CAR, RORA, ROA, LDR dan NPM, @iklada perbedaan kinerja
antara bank pemerintah dengan bank swasta, kamitak rasio NPM dan rasio
CAMEL secara keseluruhan berpengaruh terhadap hsapam. Sedangkan
Zahara dan Veronica (2009) menemukan bahwa rasiblELAtidak ada yang

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap marajdaba di bank syariah.



Rasio CAMEL juga digunakan oleh Bank Indonesia kntuenentukan
tingkat kesehatan bank yang layak beroperasi. WaratBank Indonesia No.
6/10/PBI1/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Ketan Bank Umum dan
Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentaisge® Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariadl Banenyebutkan bahwa
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup penilééahadap faktor-faktor
permodalan dapital), kualitas asetasset quality, manajemen mianagement
rentabilitas ¢arning, likuiditas (iquidity) ditambah dengan sensitivitas terhadap
risiko pasar gensitivity to market rigk Rasio ini sering disebut juga dengan rasio
CAMELS oleh para peneliti, karena adanya tambalwampgonen sensivitas.

Sedangkan Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBY/260tang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum pasal 2 mmrigan bahwa; (1) Bank
wajib melaksanakan kegiatan usaha berdasarkaniprkehati-hatian dalam
rangka menjaga atau meningkatkan Tingkat KeseHagenk dan (2) Komisaris
dan Direksi Bank wajib memantau dan mengambil lahglangkah yang
diperlukan agar Tingkat Kesehatan Bank sebagairdanaksud dalam ayat (1)
dapat dipenuhiPeraturan ini memicu adanya manajemen laba dapkén tanah
air. Setiawati dan Naim (2001), Rahmawati (200@)) Rahmawati dan Baridwan
(2006) dalam Nasution dan Setiawan (2007) menuajkiahwa perbankan di
Indonesia melakukan manajemen laba untuk mememiii& tersebut.

Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentargge® Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip ri@yapasal 2

menyebutkan bahwa; (1) bank wajib melaksanakanak&giusaha berdasarkan



prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah dalam gkan menjaga atau
meningkatkan Tingkat Kesehatan Bank, (2) Komisdaa Direksi Bank wajib
memantau dan mengambil langkah-langkah yang dig@nluagar Tingkat
Kesehatan Bank dapat dipenuhi. Peraturan ini sasr@ah peraturan yang
diterapkan oleh Bank Indonesia No. 6/10/PBI/200dtaleg Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum, kecuali untuk prirssigriah.

Seperti diketahui bahwa adanya manajemen laba bdipkan
konvensional telah dibuktikan oleh beberapa pensébelumnya, antara lain
Setiawati dan Naim (2001), dan Nasution dan Setaw2007). Hal ini
menimbulkan pertanyaan, apakah terdapat adany&asidpraktek manajemen
laba dalam perbankan syariah untuk memenuhi kaitersebut. Penelitian Zahara
dan Veronica (2009) menemukan bahwa rasio CAMELlakticada yang
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap marajefaba di bank syariah.
Padahal rasio CAMEL merupakan salah satu alat yggnakan oleh Bank
Indonesia untuk mengukur tingkat kesehatan banlg yayek beroperasi. Namun
terdapat kecenderungan praktik manajemen laba ssestgnifikan lebih tinggi
pada bank umum syariah daripada unit usaha sy#&fiahara dan Veronica,
2009).

Fenomena-fenomena dan penelitian-penelitian tetsshngat menarik
untuk dikaji ulang, untuk itu perlu diadakan petah lebih lanjut mengenai
adanya indikasi manajemen laba di bank syariah aterakrual diskresioner
dalam rangka memenuhi rasio CAMEL yang ditetapkbath Bank Indonesia.

Namun dalam penelitian ini, sampel difokuskan pd@dak umum syariah,



mengingat ada kecenderungan praktik manajemenpatia bank umum syariah
daripada unit usaha syariah (Zahara dan Veronf9)2

Model akrual diskresioner yang akan digunakan dafamelitian ini
merujuk pada penelitian Zahara dan Veronica (2088hgan rumus yang
dikembangkan oleh Healy (1985) dan Jones (199Bdasgkan rasio CAMEL
dan proksi yang akan digunakan dalam penelitiarbémbeda dengan Peraturan
Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentang Sistem IRi@m Tingkat Kesehatan
Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah dan SuratadadBank Indonesia No.
9/24/DPbS yang ditujukan kepada semua bank umung yaelaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah di k&lan Rasio utama yang
bersifat kualitatif dalam rasio CAMEL Bank Indoresini meliputi rasio
kecukupan pemenuhan kewajiban penyediaan modal mmimi (KPMM)
mewakili komponerCapital, rasio kualitas aktiva produktif bank syariah (KAP
mewakili komponenAsset quality rasio pendapatan operasional berditet(
Operating Margin NOM) mewakili komponerEarnings dan rasio aset jangka
pendek dibandingkan dengan kewajiban jangka pen¢®kM) mewakili
komponerLiquidity.

Rasio CAMEL dan proksi yang akan digunakan dalameligan ini
merujuk pada penelitian Zahara dan Veronica (2§88Y sebelumnya digunakan
oleh Nasser (2003), Payamta dan Machfoedz (199anD model ini komponen
Capital diukur dengan rasio CARCg@pital Adequacy Rat)p komponenAsset
quality diukur dengan rasio RORAREturn On Risked Assgtskomponen

Managementiukur dengan rasio ROARgturn On AssetskomponenEarnings



diukur dengan rasio NPMNgt Profit Margi dan komponeriiquidity diukur

dengan rasio LDRLan to Deposit Ras)o

1.2. Rumusan Masalah

Akhir-akhir ini sudah banyak beroperasi bank dengamsip syariah, baik
dalam bentuk unit usaha syariah, bank umum syaniahpun bank pembiayaan
rakyat syariah. Hal ini bisa terjadi berkat adastfulus dari pemerintah melalui
Undang-undang Republik Indonesia No. 21 tahun 26£88ang Perbankan
Syariah, yang memperbolehkan bank umum melakukaahaussecara
konvensional dan syariah sekaligwdudl banking system Adanya kebijakan
tersebut membuat praktisi di bank konvensional jogangelola bank syariah,
padahal seperti diketahui berdasarkan penelitiang yalah diuraikan pada sub
bab sebelumnya terjadi indikasi manajemen laba dnkb konvensional.

Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tent&mem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsipri@ygpasal 2 ayat 2
mewajibkan komisaris dan direksi bank memantau demgambil langkah-
langkah yang diperlukan agar tingkat kesehatan byamigy diukur berdasarkan
rasio CAMEL dapat dipenuhi. Oleh karena itu, manajempunyai insentif untuk
melakukan manajemen laba supaya perusahaan meapka rdemenuhi kriteria
yang disyaratkan Bank Indonesia (Setiawati dan NaP01, dan Rahmawati dan
Baridwan, 2006 dalam Nasution dan Setiawan, 200fa). ini diduga dapat
menimbulkan adanya praktek manajemen laba di bgaukas. Penelitian Zahara

dan Veronica (2009) menemukan bahwa rasio CAMELlakticada yang



berpengaruh negatif dan signifikan terhadap marajefaba di bank syariah.
Padahal rasio CAMEL merupakan salah satu alat yggnakan oleh Bank
Indonesia untuk mengukur tingkat kesehatan banlg yayek beroperasi. Namun
terdapat kecenderungan praktik manajemen laba ssestgnifikan lebih tinggi
pada bank umum syariah daripada unit usaha syariah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas makagsaahan yang akan
dibahas adalah :
Apakah rasio CAMEL yang ditetapkan oleh Bank Indsiaesebagai salah satu
alat penilai kinerja atau pengukur tingkat kesemdiank mempunyai pengaruh

negatif terhadap praktik manajemen laba di bankmrsyariah di Indonesia ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraddaglumnya tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu :
Menemukan bukti empiris bahwa penetapan rasio CAM&ihadap tingkat
kesehatan bank syariah yang diperbolehkan berapelals Bank Indonesia
berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen dialieank umum syariah di

Indonesia.

1.3.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh atau diharapkan laesil penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1. Bagi mahasiswa atau akademisi, penelitian ini diplkan dapat
menambah literatur dalam bidang manajemen dan aksirperbankan
syariah,

2. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkapatanemberikan
kontribusi pada pengembangan kajian teoritis, &@nat yang berkaitan
dengan bidang akuntansi perbankan syariah,

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuanukinpenelitian
berikutnya dan menjadi masukan untuk perbaikan lasgusistem

perbankan syariah di Indonesia.

1.4. Sistematika Penulisan

Untuk kejelasan dan ketepatan arah pembahasam ddddpsi ini, maka
penyusunan skripsi ini dibagi dalam 5 bagian dengjatematika pembahasan.
Bagian pertama berisi pendahuluan, yang mengurdétan belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiaa sistematika penulisan.

Bagian kedua adalah tinjauan pustaka, berisi Eardateori tentang
manajemen laba dan perbankan syariah serta pangdignelitian terdahulu
sebagai pertimbangan, selanjutnya berisi kerangkaikiran dan hipotesis yang
memberikan batasan dalam penelitian. Bagian ketigagpde penelitian, bab ini
menjelaskan variabel penelitian dan definisi operad, penentuan sampel, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data sertaeraalisis yang digunakan.

Bagian keempat berisi pembahasan, pada bab ieiaskan mengenai

analisis deskriptif dari objek penelitian sertaleigdata pengujian hipotesis dan
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pembahasan yang memaparkan hasil dari pengujiapetabahasan keseluruhan
penelitian. Bagian kelima adalah penutup, bab immaparkan kesimpulan,
keterbatasan dan saran untuk penelitian selanjltesgasarkan hasil pembahasan

pada bab-bab sebelumnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teamgy mendukung
penelitian ini. Teori-teori tersebut akan membadalam proses pembentukan
kerangka pemikiran untuk perumusan hipotesis. Resge teori ini juga akan
membantu dalam menganalisis hasil penelitian. Sdtai penjelasan teori ini

dilengkapi dengan penelitian terdahulu yang terttaitgan teori tersebut.

2.1.1. Teori Keagenan Agency Theory)

Konsep teori keagenan menurut Anthony dan Govigaargl995) dalam
Pudyastuti (2009) adalah hubungan atau kontrakramtancipal dan agent
Sedangkan menurut Hendriksen dan Van Breda (20@R)yang mendasari
konsep teori keagenan muncul dari perluasan dariisdividu pelaku ekonomi
informasi menjadi dua individu. Salah satu individumenjadiagentuntuk yang
lain yang disebuprincipal. Agentmembuat kontrak untuk melakukan tugas-tugas
tertentu bagprincipal, principal membuat kontrak untuk memberi imbalan pada
agent Principal mempekerjakamagentuntuk melakukan tugas untuk kepentingan
principal, termasuk pendelegasian otoritas pengambilan kegrutdariprincipal

ke agent Analoginya mungkin seperti antara pemilik perasahdan manajemen

12
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perusahaan itu. Para pemilik disebut evaluatorrinési dan agen-agen mereka
disebut pengambil keputusan (Hendriksen dan Vadd&3r2002).

Hubungan agensi dikatakan terjadi ketika terd@gauah kontrak antara
seseorang (atau beberapa orang), seorang primsipadeseorang (atau beberapa
orang) lain, seorang agen untuk melakukan pelayhagnkepentingan prinsipal
mencakup sebuah pendelegasian wewenang pembugtatudan kepada agen.
Baik prinsipal maupun agen diasumsikan mementinghkarsendiri yaitu, untuk
memaksimumkan utilitas subjektif mereka, tetapiajugenyadari kepentingan
umum mereka. Efeknya, perusahaan dipandang sebelyaah tim yang terdiri
dari individu-individu yang anggotanya bertindakmiéepentingan sendiri tetapi
menyadari bahwa nasib mereka tergantung sampakatingertentu pada
kemampuan tim untuk bertahan dalam kompetisinyagalentim lain. Agen
berusaha memaksimumkdee kontraktual yang diterimanya tergantung pada
tingkat upaya yang diperlukan. Prinsipal berusattakumemaksimumkareturns
dari penggunaan sumber dayanya tergantung fesdgang dibayarkan kepada
agen. (Riahi dan Belkaoui, 2001).

Masalah keagenaragency problem muncul ketikaprincipal kesulitan
untuk memastikan bahwagent bertindak untuk memaksimalkan kesejahteraan
principal (Budiono, 2005 dalam Pudyastuti, 2009). Manajerhersikap tidak
membedakan terhadap risiko, sedangkan pemilik medgh risiko, tetapi
manajemen dan bukan pemilik yang menanggung ridékggan bayaran tertentu
(Hendriksen dan Van Breda, 2002). Konflik kepergimgntara pemilik dan agen

terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berseauai dengan prinsipal
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sehingga memicu biaya keagenagdncy co3t(Budiono, 2005 dalam Pudyastuti,
2009). Konflik kepentingan semakin meningkat temdakarena prinsipal tidak
dapat memonitor aktivitas manajemen sehari-hararseterus menerus untuk
memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai dekgmginan prinsipal
(Pudyastuti, 2009).

Menurut teori keagenan, salah satu cara yang apkan dapat
menyelaraskan tujuan prinsipal dan agen adalahlumeteekanisme pelaporan
(Pudyastuti, 2009). Informasi merupakan salah sata untuk mengurangi
ketidakpastian, sehingga memberi akuntan peran pamgng dalam membagi
risiko antara manajer dan pemilik (Hendriksen dam ¥reda, 2002).

Eisenhardt (1989) dalam Pudyastuti (2009) menyatakahwa teori
keagenan menggunakan tiga asumsi sifat manusia ya#nusia pada umumnya
mementingkan diri sendirisélf interest, manusia memiliki daya pikir terbatas
mengenai persepsi masa mendatdmguiided rasionaliy dan manusia selalu
menghindari risiko risk avers¢ Agent mempunyai lebih banyak informasi
mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja dan p@draan secara keseluruhan.
Sedangkanprincipal tidak mempunyai informasi yang cukup tentang kimer|
agent Ketika tidak semua keadaan diketahui oleh semhbakpdan sebagai
akibatnya, ketika konsekuensi-konsekuensi tertéidak dipertimbangkan oleh
pihak-pihak tersebut, hal ini mengakibatkan addmtadakseimbangan informasi
yang dimiliki olehprincipal danagent Ketidakseimbangan informasi ini disebut

asimetri informasiifformation asymmetrigs
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Ketidakseimbangan informasi atau asimetri infoimasn konflik
kepentingan yang terjadi antamincipal dan agent mendorongagent untuk
menyajikan informasi yang tidak sebenarnya keppdacipal, terutama jika
informasi tersebut berkaitan dengan pengukuranrjkirrgent Hal ini mungkin
dipengaruhi oleh moral hazard (kekacauan moralh@ksen dan Van Breda,
2002). Asimetri informasi antara manajemeagegn) dengan pemilik grincipal)
dapat memberikan kesempatan kepada manajer uniakukan manajemen laba
(earnings managemeéndalam rangka menyesatkan pemilik mengenai kinerja
ekonomi perusahaan (Ujiyantho dan Pramuka, 200@nu dalam konteks
penelitian ini asimetri informasi yang digunakantuknmelakukan manajemen
laba dapat menyesatkan Bank Indonesia sebagai pemggformasi keuangan
dalam rangka menentukan apakah bank umum syanisébte sehat dan layak

untuk beroperasi.

2.1.2. Manajemen Laba

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan n@maoentang Laba
atau Rugi Bersih untuk Periode Berjalan, Kesalalki@mdasar, dan Perubahan
Kebijakan Akuntansi (Reformat 2007), Laporan labgi merupakan komponen
utama untuk melaporkan kinerja dari suatu perusalsama suatu periode
tertentu. Informasi tentang Kkinerja suatu perusahaterutama tentang
profitabilitas dibutuhkan untuk mengambil keputugantang sumber ekonomi
yang akan dikelola oleh suatu perusahaan di mapanddnformasi tersebut

seringkali digunakan untuk memperkirakan kemampaigatu perusahaan untuk
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menghasilkan kas dan aset yang disamakan dengal kesa depan. Sedangkan
menurut Chariri dan Ghozali (2003) pengertian lédmningg yang dianut oleh
struktur akuntansi didefinisikan sebagai perbedaatara pendapatan yang
direalisasikan dari transaksi yang terjadi selaata periode dengan biaya yang
terkait dengan pendapatan tersebut.

Manusia cenderung menghindari risiko dan berusateminimalkan
kerugian yang mungkin dialaminya dalam menjalarkegiatan usahanya. Upaya
yang dilakukan tersebut kadang dapat merugikarkp#ia, misalnya harga pasar
saham perusahaan dipengaruhi oleh laba, risikosgakulasi. Oleh karena itu
perusahaan yang labanya selalu mengalami penimglssigara konsisten akan
mengakibatkan risiko perusahaan ini mengalami pegram yang lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan laba. Halhiljang membuat banyak
perusahaan melakukan manajemen laba sebagai salah upaya untuk
mengurangi risiko. (Sulistyanto, 2008 dalam Indraya009).

Terdapat perbedaan pandangan mengenai apakah emanajlaba
merupakan aktivitas yang legal atau tidak. Sebagiaak menilai manajemen
laba merupakan perbuatan yang melanggar prinsiptaiksi. Sementara sebagian
lainnya menilai manajemen laba sebagai praktik yamagar dalam menyusun
laporan keuangan, apalagi jika manajemen laba ukkak dalam batasan ruang
lingkup prinsip akuntansi. Perbedaan pandangan emamgmanajemen laba
mengakibatkan munculnya beberapa definisi yangduoerimengenai manajemen

laba.
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Scott (2000) dalam Widowati (2009) mendefinisikaranajemen laba
sebagai pemilihan kebijakan akuntansi tertentu otenajer untuk mencapai
tujuan tertentu. Sedangkan menurut penelitian $ehifl989) dalam Widowati
(2009) Manajemen laba adalah intervensi dengan unlatiestentu terhadap proses
pelaporan keuangan pribadi, definisi tersebut meikga bahwa manajemen laba
merupakan perilaku oportunistik manajer untuk mesimaimkan utilitas mereka.

Watts dan Zimmerman (1989) dalam Listyani (2008nyatakan bahwa
perilaku oportunistik manajer tersebut dapat dipikdn dalam Positive
Accounting Theorke dalam 3 bentuk hipotesis :

1. The Bonus Plan Hypothesis
Dalam hipotesis ini diasumsikan bahwa apabila sehalasama (ceteris
paribus), maka manajer sebuah perusahaan yang mgaiptencana
pemberian bonus akan memberikan kemungkinan menplibsedur
akuntansi yang dapat menggeser penghasilan peyadg akan datang ke
dalam periode sekarang.

2. The Debt Covenant Hypothesis
Dalam hipotesis ini diasumsikan bahwa apabila sehalasama (ceteris
paribus), semakin dekat manajer untuk melanggaounting — based debt
covenant, maka semakin memungkinkan manajer memilih prosedur
akuntansi yang dapat menggeser penghasilan peyadg akan datang ke

dalam periode sekarang.
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3. The Political Cost Hypothesis
Hipotesis ini menyatakan bahwa jika semua hal séreteris paribus),
maka perusahaan yang menghadapi biaya politis itiaggn semakin
memungkinkan manajer untuk memilih kebijakan praoseakuntansi yang
menunda penghasilan sekarang untuk dilaporkan pexiade berikutnya.

Manajer dapat melakukan manajemen laba dengannoamalih metode
atau kebijakan akuntansi tertentu untuk menaikkano enenurunkan laba sesuai
keinginan mereka. Manajer dapat menaikkan labaatentgenggeser laba periode
yang akan datang ke periode kini atau sebaliknyanumnkan laba dengan
menggeser laba periode kini ke periode berikutngahipper, 1989 dalam
Widowati, 2009).

Manajemen laba dapat dilakukan untuk memenuhiypeatan kontrak
atau peraturan perundang-undangan tertentu terhsdstp industri (Widowati,
2009). Dalam konteks penelitian ini peraturan yaigaksud adalah Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 tgnBerbankan Syariah dan
Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentaisge® Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip SyaridainSiku, tujuan manajer
melakukan manajemen laba menurut Bauman et al Jaflam Listyani (2007)
adalah menghindari kerugian, menghindari pelaporpenurunan laba,
menghindari kegagalan dalabeat analyst focecastan dijadikan alasan untuk
earnings big bathTerdapat dua motivasi manajer dalam melakukan reare)
laba, yaitu motivasi oportunistik dan motivasi siting (Chen dan Cheng, 2002

dalam Widowati, 2009). Motivasi-motivasi tersebapdt dijelaskan dengan teori
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keagenan dan teori signaling. Teori keagenan tdigaskan dalam subbab

sebelumnya. Teori signaling dapat dijelaskan baljika kinerja perusahaan

membaik, manajer akan memberikan sinyal dengan raekan laba akuntansi,
sebaliknya apabila kinerja perusahaan memburuk jerarskan memberikan

sinyal dengan menaikkan laba (Widowati, 2009).

Perbedaan pemahaman dan motivasi terhadap prakiiajemen laba
mendorong semakin berkembangnya model empiris ydiggnakan untuk
mengidentifikasi aktivitas rekayasa manajerial $&cara umum ada 3 kelompok
model empiris manajemen laba yang diklasifikasi&ts dasar basis pengukuran
yang digunakan yaitu (Sulistyanto, 2008 dalam Ipaina2009):

a. Model berbasis akrual, merupakan model yang merajgurdiscretionary
accrual sebagai proksi manajemen laba. Model manajemen laba
dikembangkan oleh Healy (1985), DeAngelo (1986)ne3o (1991) serta
Dechow, Sloan dan Sweneey (1995).

b. Model yang berbasispecific accrual,yaitu pendekatan yang menghitung
akrual sebagai proksi manajemen laba dengan meakgnnitem laporan
keuangan tertentu dari industri tertentu pula. Madiedikembangkan oleh
Mc Nichols dan Wilson (1988), Petroni (1992), Baadan Engel (1996),
Bebeish (1997) serta Beaver dan Mc Nichols (1998).

c. Model distribution of earningsdikembangkan oleh Burgtahlel dan Dichev
(1997), Degeorge, Patel, dan Zeckhauser (1999 $éyers dan Skinner

(1999).
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Manajemen laba dapat dilakukan melalui 3 polecome increasing,
income decreasingdan income smooting. Masing-masing pola tersebut
mempunyai tujuan tertentu yang lebih spesifik. 5¢2@00) dalam Nasution dan
Setiawan (2007) menyatakan bahwa manajemen labat dilpkukan dengan
berbagai cara, salah satunya menurunkan lab@mie decreasing earnings
management Salah satu tujuan penurunan laba ini adalahkuntanghindari
pembayaran pajak yang terlalu besar. Dengan laisthbgng yang rendah, maka
pajak yang dikenakan kepada perusahaan juga raieddwati (2009).Income
increasing bertujuan untuk menghindari kerugian, menghindadlaporan
penurunan laba dan menghindari kegagalan daksah analyst forecagBauman
et al., 2001 dalam Listyani, 2007). Sedangkenome smootingtau perataan laba
biasanya dilakukan oleh para manajer untuk menkétabitingkat laba mereka
dalam rangka menjaga harga pasar saham. Lebiht,lavidowati (2009)
menyatakan ada beberapa pertimbangan atau motpasisahaan dalam
melakukan praktik manajemen laba :

1. Kompensasi manajer yang dikaitkan dengan laba aksnt

2. Pertimbangan pasar modal.

3. Penggunaan angka-angka akuntansi dalam kesepakatanatau kredit.
4. Pertimbangan pajak

5. Pertimbangan peraturan yang berlaku.

6. Memperoleh atau mempertahankan kendali atas seaisghaan dan,

7. Pertimbangan Karyawan.



21

Dalam konteks penelitian ini motivasi perusahaaam melakukan
praktik manajemen laba lebih dikaitkan pada peréingan peraturan yang

berlaku, mengingat ketatnya regulasi industri pekba di Indonesia.

2.1.3. Konsep Akrual

Statement of Financial Accounting ConcefAC) nomor 6 paragraf
139 seperti yang dikutip Widowati (2009) menyatakeihwa akuntansi akrual
menekankan pada catatan pengaruh keuangan terkadafuan transaksi dan
kejadian lain dan keadaan yang mempunyai konseku@ss untuk kesatuan
dalam periode kejadian atau transaksi tersebukdadaan yang terjadi daripada
hanya dalam periode kas yang diterima atau dibalgarkesatuan tersebut.

Dalam akuntansi dikenal istilah basis akrual dasid kas. Basis kas
digunakan untuk mengakui pendapatan dan bebarkasatunai yang diterima.
Sedangkan basis akrual digunakan untuk menentuksghpsilan pada saat
diperoleh dan untuk mengakui beban yang sepadagadepenghasilan pada
periode yang sama, tanpa memperhatikan waktu peaan kas dari penghasilan
bersangkutan (Widowati, 2009). Sesuai dengan K&ealmpsar Penyusunan dan
Penyajian Laporan Keuangan dalam Standar Akunkasangan per 1 Juli 2009,
untuk mencapai tujuannya, laporan keuangan disatasrdasar akrual. Dengan
dasar ini, pengaruh transaksi dan peristiwa laakui pada saat kejadian (dan
bukan pada saat kas atau setara kas diterima #iayad dan dicatat dalam
catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporamrgan pada periode yang

bersangkutan. Laporan keuangan yang disusun atey d&rual memberikan
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informasi kepada pengguna tidak hanya transakeiatia lalu yang melibatkan
penerimaan dan pembayaran kas tetapi juga kewajibarbayaran kas di masa
depan serta sumber daya yang mempresentasikarakgsaan diterima di masa
depan.

Konsep akrual digunakan untuk memenuhi konsep rda&antansi
matching. Menurut konsep ini, pengakuan beban dan pendapgetars diakui
sesuai dengan hak yang diukur dalam satu periodentaksi tanpa
mempertimbangkan adanya penerimaan kas tunai. Bsifagh diakui dalam
laporan laba rugi jika kenaikan manfaat ekonomndsa depan berkaitan dengan
peningkatan aset atau penurunan kewajiban. Belaknidialam laporan laba rugi
jika penurunan manfaat ekonomi di masa mendatarigiteén dengan penurunan
aset atau peningkatan kewajiban telah terjadi beaaa dengan pengakuan-
pengakuan kenaikan kewajiban atau penurunan akt.karena itu, pengakuan
pendapatan dan beban menurut standar akuntansi wy#egma umum
menggunakan konsep akrual

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan nomor 1 gefi 2009 tentang
Penyajian Laporan Keuangan menyatakan bahwa pemasaharus menyusun
laporan keuangan atas dasar akrual, kecuali kasarDakrual dalam laporan
keuangan memberikan kesempatan kepada manajer om@ntodifikasi laporan
keuangan untuk menghasilkan jumlah laba yang dikagi. Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) ini memberikan kesempatan kepadajaaontuk memodifiksi

laporan keuangan untuk menghasilkan laba sesugidiarginkan.
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Standar Akuntansi Keuangan juga memberikan kelahraskepada
manajer untuk memilih metode akuntansi dalam manydaporan keuangan.
Deteksi atas kemungkinan dilakukan manajemen laand laporan keuangan
secara umum diteliti melalui penggunaan akrual. ldbnakrual yang tercermin
dalam penghitungan laba terdiri ddiscretionary accruadannondiscretionary
accrual Nondiscretionary accruaimerupakan komponen akrual yang terjadi
seiring dengan perubahan aktivitas perusahaetretionary accruaimerupakan
komponen akrual yang berasal daairnings managemegang dilakukan manajer
(Halim, et al., 2005 dalam Widowati, 2009).

Zahara dan Veronica (2009) mendeteksi kemungkidanya manajemen
laba dalam perbankan syariah di Indonesia melalahggunaan akrual
diskresioner yang telah disesuaikan dengan karstikeperbankan. Model ini
dianggap sebagai model yang paling baik dalam nmeksiemanajemen laba dan

memberikan hasil paling kuat (Dechow et al., 198kuh Pudyastuti, 2009).

2.1.4. Akuntansi Syariah

Akuntansi syariah merupakan bagian dari akuntaasigyrelatif sangat
baru sehingga tidak banyak negara yang melakukanbgeasan akuntansi
syariah. Namun pada tahun 1991 di negara Bahrkh teerdiriAccounting and
Auditing Organization for Islamic Financial Instiion dan pada tahun 1998
organisasi tersebut mengeluarkan bulccounting and Auditing Standard for

Islamic Financial Institutions” (AAOIFI) yang dapat dijadikan acuan dalam
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pembahasan akuntansi syariah mengenai akuntingadditing (Harahap dkk.,

2006).

2.1.4.1.Pengertian Bank Syariah

Berdasarkan Undang-undang nomor 21 tahun 200&ngnPerbankan
Syariah bab 1 pasal 1, Perbankan Syariah adalafassgsuatu yang menyangkut
tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, memcéklembagaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakiatakegsahanya. Sedangkan
Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatahanya berdasarkan
Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri ataskBUmum Syariah dan Bank
Pembiayaan Syariah.

Menurut Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tenargankan Syariah
bab 1 pasal 1 tersebut, yang dimaksud Prinsip &yadalah prinsip hukum Islam
dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yamduditkan oleh lembaga yang
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidamgiah. Sedangkan Bank
Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegmaemberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran, sebaliknya Bank Pembiay&ariah tidak memberikan
jasa lalu lintas pembayaran.

Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang Perbartkgariah
memperbolehkan Bank Umum Konvensional mempunyait Uisaha Syariah
atau sering disebut UUS. Unit Usaha Syariah adatdihkerja dari kantor pusat
Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kanttuk dari kantor atau

unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasaniasipPSyariah, atau unit
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kerja di kantor cabang dari suatu Bank yang berttekian di luar negeri yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensiomglbgafungsi sebagai kantor
induk dari kantor cabang pembantu syariah danwaté@wsaha syariah.

Unit Usaha Syariah dapat berkembang menjadi Bankrd Syariah. Jadi
dapat dikatakan Unit Usaha Syariah merupakan b&kil Bank Umum Syariah
(Peraturan Bank Indonesia No. 4/1/PBI1/2002 Tenegibahan Kegiatan Usaha
Bank Umum Konvensional Menjadi Bank Umum BerdasarRainsip Syariah
dan Pembukaan Kantor Bank Berdasarkan Prinsip &yddleh Bank Umum
Pasal 1 Ayat 9). Namun tidak semua bank syarialavmr dari Unit Usaha
Syariah, contohnya Bank Muamalat. Bank ini berldirngsung berbadan hukum
Bank Umum Syariah. Adanya Unit Usaha Syariah mewpebukti komitmen
pemerintah dalam usahanya mengembangkan perbagkaiahs di Indonesia.
Komitmen ini diwujudkan dalam bentuk aturan mengehel banking systerdi
perbankan konvensional. Peraturan ini memperbolehkdank Umum
Konvensional untuk menjalankan usaha syariah meldhit Usaha Syariah

tersebut.

2.1.4.2.Akuntansi Perbankan Syariah

Akuntansi dalam hukum Islam berhubungan dengan ggleran,
pengukuran dan pencatatan transaksi dan pengungkagalan kewajiban secara
adil (Harahap, dkk., 2006). Seperti tercantum dafurat Al Baqoroh ayat 282,
“Hai, orang-orang yang beriman, apabila kamu beamalah tidak secara tunai

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mekaisya. Dan hendaklah
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seorang penulis diantara kamu menuliskannya debgaar”. Allah juga telah

berfirman, “Celakalah bagi orang-orang (yaitu) gr@mang yang apabila

menerima takaran dari orang lain mereka minta dipgndan apabila mereka

menimbang atau menakar untuk orang lain, merekanigr (QS 83: ayat 1-3).

Dalam hadist juga disebutkan, “Hai, hambaKu, Aklalteharamkan bagiku

kezaliman dan telah mengharamkannya diantara kg@dujanganlah menindas

satu sama lain”. Pada tahun 1988counting and Auditing Organization for

Islamic Financial Institutionrmengeluarkan buku berjuduhtcounting, Auditing

and Governance Standard for Islamic Financial Ingtons”, buku ini

merupakan revisi dari buku sebelumnya, sehinggapzmnya lebih luas, tidak
hanya akunting dan auditing tetapi ju@@vernanceserta terdapat perubahan
cakupan organisasi tersebut

Organisasi dan ruang lingkup tanggung jawdzounting and Auditing

Organization for Islamic Financial Institutiodalam buku Accounting, Auditing

and Governance Standard for Islamic Financial lgtons” adalah :

1. Majelis Umum, merupakan pihak yang mempunyai wewgngertinggi,
terdiri dari anggota pendiri dan anggota bukan pgrdhn bertemu minimal
setahun sekali.

2. Dewan Pengurus, diangkat oleh Majelis Umum yang akédilbadan pengatur
dan pengawas, lembaga-lembaga keuangan Islam, desveyawas syariah,
profesor universitas, organisasi dan asosiasi ysrtanggung jawab untuk
membuat standar akuntansi dan auditing, akuntami reertified accountant

dan para pemakai lembaga keuangan-lembaga keukstaan
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3. Badan Standar Akuntansi dan Auditing, diangkat delvan Pengurus yang
mencerminkan berbagai kategori yaitu badan pengdam pengawas,
lembaga-lembaga keuangan Islam, dewan pengawasalsygorofessor
universitas, organisasi dan asosiasi yang bertamgggawab untuk mengatur
profesi akuntansi dan atau yang bertanggung jawdibkumembuat standar
akuntansi dan auditing, akuntan resmi, dan paraagamlaporan dari
lembaga-lembaga keuangan Islam.

4. Dewan Syariah, diangkat oleh Dewan Pengurus danpuweyai wewenang
untuk memeriksa laporan akuntansi dan auditing ydmgulkan, standar
praktek dan pedoman praktek dari sudut pandangabyaerta memeriksa
setiap pertanyaan yang diterima oleh AAOIFI yanghbbungan dengan
masalah-masalah syariah.

5. Komite Eksekutif, anggota yang mempunyai kekuasaatuk memeriksa
rencana jangka pendek dan jangka panjang yangtdibela Badan Standar,
anggaran tahunan AAOIFI, peraturan-peraturan yaaggaitur pembentukan
komite dan gugus tugas dan penunjukkan konsultan.

6. Sekretariat Umum, mengkoordinasi kegiatan badambaokrikut ini dan
bertindak sebagai rapporteur dari Majelis Umum, BreviPengurus, Badan
Standar, Komite Eksekutif, Dewan Syariah dan sulmitea Selain itu
Sekretariat Umum juga mengawasi studi yang benkaiengan pembuatan
laporan, standar dan pedoman akuntansi dan aud#émga menguatkan
hubungan AAOIFI dan organisasi-organisasi lain ohewakili AAOIFI pada

konferensi, seminar dan pertemuan-pertemuan ilmiah.
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2.1.4.3.Perbedaan Akuntansi Bank Syariah dengan B&rKonvensional

Tabel 2.1 Perbedaan Postulat Akuntansi Konvensibgragian Akuntansi Syariah.

PF?r isrt]lélizt/ Akuntansi Konvensional Akuntansi Syariah
Entitas Pemisahan antara bisnis d&mtitas didasarkan pada
pemilik pembagian laba firma, tidak
memiliki kewajiban terpisah
Going Bisnis terus beroperasi sampdlelangsungan usaha
Concern tujuan tercapai tergantung pada  kontrak
persetujuan antara pihak yang
terlibat dalam kegiatan bagi
hasil
Periode Akuntansi tidak dapafahun hijriyah untuk
menunggu sampai akhiperhitungan zakat terkecuali
kehidupan perusahaan untuntuk sektor pertanian
mengukur sukses perusahaan| berdasarkan musim panen
Unit Pengukuran nilai moneter Kuantitas atau harpasar
untuk ternak, barang pertanian
dan emas untuk memenyhi
kewajiban zakat
Full Untuk tujuan  pengambilanUntuk menunjukkan kewajiban
Disclosure keputusan kepada Allah, sosial d%n
individual
Objektivitas Kepercayaan terhadpBeperti sifat rahman vyaitu
pengukuran vyaitu bebas dakesadaran bahwa kita
segala bias subjektif memenuhi kewajiban keuangan
dan non keuangan untuldho
Allah
Materialitas Berkaitan dengan kepentingderkaitan dengan pengukuran
informasi terhadap pengambilagang adil pemenuhan
keputusan kewajiban kepada Allah, sosigl
dan individual
Konsistensi Catat dan laporkan sesusliencatat dan melaporkan
GAAP secara konsisten berdasarkan
prinsip syariah
Konservatisme Memiliki teknik akuntansi yang Memilih teknik akuntansi yang
memberikan pengaruh palingaling menguntungkan
kecil terhadap pemilik masyarakat, misalnya memiljh
angka yang lebih besar untuk

pembayaran zakat.

Sumber: Menuju Perumusan Teori Akuntansi Syariatakap (2001) dalam Fofana (2008).
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Tabel 2.2 Perbedaan Laporan Keuangan Bank Syagiadlad Bank Konvensional

Laporan Keuangan Bank Syariah Laporan Keuangan Bank
Konvensional
1. Neraca 1. Neraca
2. Laporan Laba Rugi 2. Laporan Laba Rugi
3. Laporan Arus Kas 3. Laporan Arus Kas
4. Laporan Perubahan Ekuitas 4. Laporan Perubahan Ekuitas
5. Catatan atas Laporan Keuangan 5. Catatan atas Laporan Keuangdn
6. Laporan Perubahan Dana Investasi
Terikat
7. Laporan Sumber dan Penggunaan

Zakat, Infag dan Shadaqgah
8. Laporan Sumber dan Penggunaan
Dana Kebajikan (Qardhul Hasan)

Sumber PSAK No. 31 dan PSAK No. 59 dan 101.

2.1.5. Peraturan dan Perundang-undangan Terkait Bank Syarah

Bank umum syariah pertama didirikan di Indones#ag tahun 1992
berdasarkan UU No. 7 Th. 1992 tentang PerbankarPdeaturan Pemerintah No.
72 tentang Bank beroperasi berdasarkan prinsip leji. Sesuai perkembangan
perbankan, maka UU No. 7 tahun 1992 tentang pedrardisempurnakan
menjadi UU No. 10 tentang Perubahan UU No. 7 tal@8P tentang perbankan
dan terakhir disempurnakan lagi dengan UU No. 212008 tentang Perbankan
Syariah.

Bank Indonesia mengatur operasi bank syariah délantuk Peraturan
Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentang Sistem IRi@m Tingkat Kesehatan
Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Peraturaimengatur persyaratan
tingkat kesehatan bank syariah yang layak untulogezasi. Peraturan ini
didukung oleh Surat Edaran No. 9/24/DPbS tertan@@aOktober 2007, yang

ditujukan kepada semua bank umum yang melaksandegiatan usaha
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berdasarkan prinsip syariah yang juga diterbitkbeh dank Indonesia. Dalam
Surat Edaran ini dijelaskan mengenai Sistem Pamildingkat Kesehatan Bank
Umum Berdasarkan Prinsip Syariah.

Standar Akuntansi Keuangan juga mengatur akunfzrbiankan syariah
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.teb®ang Akuntansi
Perbankan Syariah. Dalam PSAK No. 59 ini diatur gesxi Pengakuan dan
Pengukuran sampai Penyajian. PSAK No. 101 juga atangnengenai Penyajian
Laporan Keuangan Syariah. Dalam PSAK No. 101 iseldiutkan komponen
laporan keuangan bank syariah yang lengkap, mellpetaca, Laporan Laba
Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Perub&lara Investasi Terikat,
Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil, otaap Sumber dan
Penggunaan Dana Zakat, Laporan Sumber dan PenggDaaa Kebajikan, dan

Catatan Atas Laporan Keuangan.

2.1.6. Rasio CAMEL

Tugas Bank Indonesia antara lain mempertahankameéamelihara sistem
yang sehat dan dapat dipercaya dengan tujuan neeRmglisi perekonomian.
Untuk itu Bank Indonesia selaku bank sentral damgpeas kegiatan perbankan
di Indonesia memberikan ketentuan ukuran perniléiagkat kesehatan bank.
Dalam mengukur tingkat kesehatan bank, Bank Indane®nggunakan rasio
keuangan model CAMEL (Peraturan Bank Indonesia @&b0/PBI/2004 tentang

Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum daatir@an Bank Indonesia
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No. 9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkaséhatan Bank Umum

Berdasarkan Prinsip Syariah).

Rasio model CAMEL terdiri dari dari komponéapital, Asset quality,
Management, Earningan Liquidity. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.
6/10/PBI1/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Ketan Bank Umum dan
Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentaisge® Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah pkoen capital
digunakan untuk menilai tingkat kecukupan modalkbdalam mengamankan
eksposur risiko posisi dan mengantisipasi eksposiko yang akan muncul.
Komponenasset qualitydigunakan untuk menilai kondisi aset bank, termasuk
antisipasi atas risiko gagal bayar dari pembiayagedit risk yang akan muncul.
Komponen managementdigunakan untuk menilai kemampuan manajerial
pengurus bank dalam menjalankan usaha sesuai dgmyasip manajemen
umum, kecukupan manajemen risiko dan kepatuhan tesh&tdap ketentuan baik
yang terkait dengan prinsip kehati-hatian maupupakéan terhadap prinsip
syariah dan komitmen bank kepada Bank Indonesiampgémen earnings
digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam mesigha laba. Sedangkan
komponeriquidity digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam méarali
tingkat likuiditas yang memadai termasuk antisipatsis risiko likuiditas yang
akan muncul (Surat Edaran Bank Indonesia No. 9R28%).

Rasio model CAMEL juga dipakai dalam penelitian &ata dan
Machfoedz (1999), Nasser dan Aryati (2000), Nag2603) dan Zahara dan

Veronica (2009). Rasio ini terdiri dari CAR, RORROA, NPM dan LDR. Rasio



32

CAR (Capital Adequacy Ratjomerupakan perbandingan ekuitas dengan total
asset (Bastian dan Suhardjono, 2006). Rasio ROR&u(n On Risked Asjet
diperoleh dari perbandingan laba sebelum pajakateagtiva produktif, rasio ini
menunjukkan profitabilitas bank (Zahara dan Veran2009). ROA Return On
Assel menunjukkan perbandingan laba sebelum pajak deagat. Sedangkan
NPM (Net Profit Margin diperoleh dari perbandingan laba operasi dengan
pendapatan (Bastian dan Suhardjono, 2006). Rasi@ARQROA dan NPM
menunjukkan kemampuan bank menghasilkan laba ddinitas operasional.
Sedangkan LDRLan to Deposit Ratjomerupakan perbandingan antara jumlah
kredit yang diberikan dengan dengan jumlah danakpkietiga. Dana pihak ketiga
merupakan dana yang dihimpun dari nasabah meleddug-produk bank antara
lain giro, call money deposito, deposito berjangka, sertifikat depossiorat
berharga yang diterbitkan, tabungan dan pinjamaug yhterima (Nasser, 2003).

Rasio LDR ini digunakan untuk melihat likuiditasiza

Rasio model CAMEL juga banyak digunakan oleh pénsébelumnya
untuk meneliti kinerja di industri perbankan, kaadarbukti rasio model CAMEL
ini sangat cocok dan akurat untuk digunakan sel@ayalai kinerja di perbankan
dan untuk memprediksi tingkat kegagalan. Di Amerigankley (1992) dalam
Mongid (2000) telah sukses mengidentifikasi dan daeseksi hampir semua
masalah perbankan selama 15 tahun. Manao (2004ygueakan rasio Model
CAMEL untuk melihat apakah rasio-rasio keuangangydiukur dengan model
CAMEL berbeda secara signifikan antara bank yarwatsdengan bank yang

gagal. Selain itu peneliti yang menggunakan rassadehCAMEL ini antara lain;
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Martin (1997), Payamta dan Machfoedz (1999), Na$2603), Murtanto dan

Arfiana (2002), Mongid (2004) dan Lesmana (2008).

Rasio CAMEL dan proksi yang digunakan dalam peelitni merujuk
pada penelitian Zahara dan Veronica (2009). Rasideiini juga digunakan oleh
Nasser (2003) dan Payamta dan Machfoedz (1999)k untaneliti kinerja
perbankan. Sedangkan Zahara dan Veronica (2009Jguaakan model ini untuk
mendeteksi adanya manajemen laba di bank syarahum hipotesisnya tidak
terbukti. Penggunaan rasio model CAMEL dalam pé&aaliindikasi manajemen
laba ini sejalan dengan pemikiran bahwa rasio efaht terbukti dapat menilai
kinerja di industri perbankan dan diyakini kinegangat mempengaruhi praktik
manajemen laba. Apabila kinerja pada suatu perasabaruk, maka akan ada
insentif bagi para manajer untuk melakukan tindaknajemen laba, apalagi
terkait ketatnya regulasi perbankan di Indonesg&tié®ati dan Naim, 2001, dan
Rahmawati dan Baridwan, 2006 dalam Nasution daiavgab, 2007). Dan secara
umum rasio CAMEL adalah alat efektif dan bergundamiamengidentifikasi
masalah perbankan (Mongid, 2000), sehingga diharajpkga dapat mendeteksi

manajemen laba di bank umum syariah.
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2.2. Kerangka Pemikiran

Capital
(CAR) N

Asset Quality

(RORA) [
M t Manajemen Laba
anagemen . .
(ROA) (Akrual Diskresioner)

Earnings | |
(NPM)

Y/

Liquidity |
(LDR)

2.3. Hipotesis

Secara syariah tidak diperkenankan adanya praldikajgemen laba. “Hali,
orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuanssefira tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. iggndaklah seorang penulis
diantara kamu menuliskannya dengan benar” (QS: &:A382). Namun Fatwa
Dewan Syariah Nasional tentang Prinsip DistribusisiHUsaha menyebutkan
bahwa untuk kemaslahatan dalam pencatatan (lapkeaangan) sebaiknya
digunakan sistem akrual basis (Harahap dkk., 20Bé)dasarkan PSAK nomor
59 tentang Akuntansi Bank Syariah, diambil asunasiad konsep akuntansi bank

syariah sama dengan asumsi dasar konsep akuneussidgan secara umum yaitu
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konsep kelangsungan usalgoifilg concerh dan dasar akrual (Harahap dkk.,
2006). Padahal selama ini prinsip dasar akrualngenligunakan untuk

kepentingan manajemen laba (akrual ini disebut akkelolaan atau akrual

diskresioner).

Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 Tentdistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Peraturan Banknkesia No. 9/1/PBI/2007
Tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank rdrBerdasarkan Prinsip
Syariah menyatakan penilaian kinerja bank dilakuki@mgan rasio CAMEL.
Banyak bank konvensional melakukan manajemen laband usahanya
mencukupi rasio CAMEL yang ditetapkan oleh Bankoimesia (Rahmawati dan
Baridwan, 2006 dalam Nasution dan Setiawan, 20@®ank-bank yang
mengalami penurunanscore tingkat kesehatannya cenderung melakukan
manajemen laba (Setiawati dan Naim, 2001 dalam rdati@an Veronica, 2009).
Sedangkan Susanto (2003) dalam Zahara dan Verd@i®@9) menemukan
adanya indikasi praktik manajemen laba yang dilakukleh kelompok bank
yang tidak sehat dan salah satu faktor dominan yaergdorong bank melakukan
manajemen laba tersebut adalah motif meningkatkaerjg bank. Sedangkan
penilaian kinerja bank syariah umumnya tidak besbedengan bank
konvensional. Saat ini para pelaku di bank syanarupakan pelaku di bank
konvensional dan ditemukan kecenderungan adanykasidoraktik manajemen
laba lebih signifikan di bank umum syariah daripddanit usaha syariah (Zahara
dan Veronica, 2009), sehingga diduga terdapat igrakanajemen laba di bank

umum syariah.
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Industri perbankan mempunyai regulasi yang leleiiatdibanding dengan
industri lain, misalnya suatu bank harus memenuitedia CAR minimum
(Nasution dan Setiawan, 2007). Endriani (2004) rdaldahara dan Veronica
(2009) menemukan adanya upaya bank melakukan nma@ajdaba dalam
usahanya memenuhi ketentuan rasio kecukupan madahom yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia. Apabila bank yang modalnyaakugerkurang tidak dapat
menyuntikkan dana lagi maka bank tersebut akarubenk CAR-nya (Aryati dan
Manao, 2000). Manajemen laba dilakukan oleh bantagen intensif dengan arah
terbalik dengan tingkat CAR, dimana bank yang mi&miilai CAR lebih rendah
dari ketentuan minimum Bank Indonesia cenderungh léhtensif melakukan
praktik manajemen laba dan sebaliknya (Zahara demorica, 2009). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai rasio CAR berpengamgygatif terhadap
manajemen laba.

Nilai minimum CAR merupakan salah satu peraturankBindonesia yang
harus dipenuhi oleh bank umum syariah untuk memenasio kecukupan modal
bank yang layak beroperasi, maka diduga praktikajeamen laba di bank umum
syariah dipengaruhi oleh rasio CAR. Berdasarkarhbhltersebut diatas, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Rasio CAR berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba
di bank umum syariah.

Rasio RORA merupakan perbandingan antara labawselehjak dengan

aktiva produktif. Aktiva produktif adalah aset yagigunakan untuk memperoleh

pendapatan. Robb (1998) dalam Zahara dan Vero2@&9) membuktikan secara
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empiris bahwa bank cenderung melakukan praktik jeamen laba dengan cara
meningkatkan laba, jika diperoleh laba yang lel@hdah dari yang diinginkan.
Sehingga diduga rasio RORA berpengaruh negatifitlqh praktik manajemen
laba. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka dirumusimatesis sebagai berikut:

H2 : Rasio RORA berpengaruh negatif terhadap praktk manajemen laba
di bank umum syariah.

Rasio ROA merupakan perbandingan antara labahb#gesigan aset. Rasio
ini menunjukkan efektivitas pengelolaan aset, sémainggi angka ROA
menunjukkan pengelolaan aset semakin produktif.atArdan Manao (2000)
menggunakan rasio ROA untuk memprediksi tingkatgetan bank dan hasilnya
terbukti signifikan. Semakin rendah rasio ROA didugkan lebih memotivasi
bank untuk melakukan manajemen laba dengan carangkaetkan laba. Sifat
rasio ini sama dengan rasio RORA (Zahara dan Veaoi@009). Berdasar uraian
tersebut dibangun hipotesis untuk melihat pengarakio ROA terhadap
manajemen laba di bank umum syariah. Berdasarkararurtersebut, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Rasio ROA berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba
di bank umum syariah.

Rasio NPM menunjukkan kemampuan bank menghasilkba dari
aktivitas operasionalnya. Bank yang sehat akan apaikannett incomeyang
besar daroperating incomeatya juga sebanding atau proporsional dengeitt
incomenya. Demikian juga sebaliknya untuk bank yang gégatati dan Manao,

2000). Sehingga diduga rasio NPM yang rendah akeamativasi bank untuk
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melakukan manajemen laba. Rasio ini berpengarutatiieggrhadap praktik
manajemen laba. Berdasarkan uraian sebelumnya, oiakauskan hipotesis
sebagai berikut:

H4 . Rasio NPM berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba
di bank umum syariah.

Rasio LDR [oan to Deposit Ratjo merupakan perbandingan antara
jumlah kredit yang diberikan dengan dana pihak geetiRasio LDR ini
menunjukkan kemampuan bank dalam menyalurkan dangithak ketiga yang
dihimpunnya. Imbalan yang diterima dari penyaludareditnya merupakan
pendapatan bagi bank tersebut sebaliknya bank haeageluarkan imbalan atas
dana pihak ketiga yang merupakan biaya bagi baskliat. Semakin rendah nilai
LDR yang juga menunjukkan rendahnya penghasilank,banaka akan
memotivasi bank untuk melakukan manajemen labaatemgeningkatkan laba
(Zahara dan Veronica, 2009). Aryati dan Manao (200@nemukan bahwa
terdapat perbedaan rasio LDR antara bank yang skemgfan bank yang sakit.
Hasil penelitian Arnawa (2006) dalam Zahara danoxiga (2009) menunjukkan
rasio LDR berpengaruh negatif terhadap praktik nemean laba di bank syariah
secara signifikan. Sehingga diduga rasio ini juggobngaruh negatif terhadap
manajemen laba di bank umum syariah. Berdasarkamrurdiatas, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5 : Rasio LDR berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba

di bank umum syariah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Penelitian ini didesain untuk melihat pengaruh aaSAMEL terhadap
praktik manajemen laba di bank syariah. Berdasadua@nsi waktu dan urutan
waktu, penelitian ini bersifatross sectionalyaitu mengambil sampel waktu
kejadian pada suatu waktu tertentu dan juga bénsife seriesatau data panel

(data poolegl, yaitu mengambil sampel berdasarkan urutan waktu.

3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Varialel
Variabel adalah apapun yang dapat membedakan, avenbzariasi pada
nilai (Sekaran, 2006). Secara garis besar, dalaneligan ini terdapat dua

variabel, yaitu variabel dependen dan variabelpedden.

3.1.1. Variabel Dependen

Variabel dependen atau biasa disebut variabddateaidalah variabel yang
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel indepen@@ekaran, 2006). Variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalahajemen labaeérnings
management Pengertian mengenai manajemen laba telah diggtadalam bab
sebelumnya.

Manajemen laba dapat diukur melalui akrual diskres yang dihitung

dengan menselisihkan total akrual dengan akruatiskresioner. Atau dapat
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dikatakan total akrual merupakan jumlah antaraalkdiskresioner dengan akrual
nondiskresioner, sesuai dengan definisinya maka:

TA: = AND;; + ADy
Dimana:

TAi: adalah total akrual, ANPadalah akrual non kelolaan dan A&dalah akrual
kelolaan.

Akrual diskresioner adalah suatu cara untuk mearggiratau menyatakan
pelaporan laba yang sulit dideteksi melalui mampukebijakan akuntansi yang
berkaitan dengan akrual, misalnya dengan cara kiaraibiaya depresiasi
(Listyani, 2007). Manajemen laba dalam peneliti@rdiproksikan melalui akrual
diskresioner yang dideteksi dengan model Healy 31 @&n Jones (1991) seperti
yang digunakan dalam penelitian Zahara dan Vero(2689). Model tersebut
dirumuskan sebagai berikut :

TA¢ = (APMAD; + ABDD;; +AUMP;, - ABYDj; - AUP; — BAP - Dep)/(Air.1)

Dimana:
TAi = total akrual bank umum syariah i pada bulan t,
APMAD;; = selisih pendapatan masih akan diterima banknursyariah i pada

bulan t dengan t-1,

ABDD;; = selisih beban dibayar dimuka bank umum syariglada bulan t
dengan t-1,

AUMP;; = selisih uang muka pajak bank umum syariah agadan t dengan

t-1,
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ABYDj; = selisih beban yang harus dibayar bank umumadyampada bulan t

dengan t-1,
AUP; = selisih utang pajak bank umum syariah i padarbudengan t-1,
BAP;; = beban penyisihan aktiva produktif bank umunrigyai pada bulan t,
Dept = beban depresiasi bank umum syariah i pada lbulan
Ait1 = total aktiva bank umum syariah i pada bulan t-

Selanjutnya, dilakukan estimasi dengan menggunaicdtel :

TA: [ Air = a(1/Ai1) + bi(APQ: /A1) + (PPE: /Aj.1) + Eit

Dimana:

TAi = total akrual bank umum syariah i pada bulan t,

Ait1 = total aktiva bank umum syariah i pada bulan t-1

APQ; = selisih pendapatan operasi bank umum syapaida bulan t dengan
t-1,

PPE = property, plant, and equipmeifaktiva tetap) bank syariah i pada
bulan t.

Nilai unstandardized residugiang diperoleh dari persamaan regresi diatas
merupakan nilai akrual diskresioner yang digunakebagai proksi manajemen
laba. Untuk menguiji indikasi praktik manajemen labiabank umum syariah
digunakan uji beda, yaitu apakah rata-rata nilai p&la bank syariah# O.
Sedangkan untuk menguji pengaruh rasio CAMEL teapagoraktik manajemen
laba di bank umum syariah digunakan model berikut:

ADit =a +BchRit + Bz RORAt + BgNPMit +B4ROAjt +B5LDRit +¢&
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Dengan ekspektasp; < 0,2 < 0,B3<0,Bs <0danfs <0

Dimana :

ADj = Akrual Diskresioner (akrual abnormal) bamsmum syariah i pada
bulan t

CAR; = nilai rasio CAR Capital Adequacy Rat)doank umum syariah i pada
bulan t

RORA: = nilai rasio RORA ReturnOn Risked Ass@tdbank umum syariah i

pada bulan t

NP M; = nilai rasio NPM Net Profit Margi bank umum syariah i pada
bulan t

ROA: = nilai rasio ROA Return On Assetdvank umum syariah i pada bulan
t

LDR;; = nilai rasio LDR Loan to Deposit Ratjobank umum syariah i pada
bulan t

3.1.2. Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas adalabhbeiryang membantu
menjelaskan varians dalam variabel terikat (Seke&2@66). Variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini merujuk padanepgan Zahara dan
Veronica (2009) yang sebelumnya juga telah digumakbeh Payamta dan
Machfoedz (1999), dan Nasser (2003), yaitu rasid//ER. Rasio CAMEL terdiri

dari rasio CAR, rasio RORA, rasio NPM, rasio ROA dasio LDR.
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Rasio CAR digunakan untuk menguk@apital dengan perhitungan
ekuitas total dibagi total aset; rasio RORA digwaraluntuk mengukuAsset
Quality dengan perhitungan laba sebelum pajak dibagi asdtktif, dimana aset
produktif adalah semua aset baik dalam rupiah mawpluta asing yang dimiliki
bank syariah untuk memperoleh penghasilan sesangadefungsinya; rasio ROA
digunakan untuk mengukiManagemendengan perhitungan laba bersih dibagi
total aset; rasio NPM digunakan untuk mengukarnings dengan rumus laba
operasi dibagi pendapatan; rasio LDR digunakan kumtengukur Liquidity
dengan perhitungan jumlah kredit dibagi jumlah dpieak ketiga, dimana dana
pihak ketiga (dana masyarakat) merupakan danadiaimgpun oleh bank melalui
produk-produk simpanan antara lain giro, depos#byungan dan pemberian jasa

bank (Bastian dan Suhardjono, 2006).

3.2. Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh gdraan perbankan syariah
di Indonesia. Berdasarkan data statistik Bank led@n per Oktober 2009,
terdapat 138 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BP&R8gnk Umum Syariah
(BUS) dan 25 Unit Usaha Syariah (UUS) yang tersabaseluruh Indonesia.
Merujuk pada hasil penelitian Zahara dan Verong@09), yang menjadi sampel
dalam penelitian ini hanya bank umum syariah. Riarelhanya berfokus pada
bank umum syariah karena berdasarkan hasil pamelZahara dan Veronica
(2009) terdapat kecenderungan indikasi praktik nesnen laba lebih signifikan

di bank umum syariah daripada unit usaha syariamum hipotesisnya belum
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terbukti, sehingga diperlukan pendalaman. Sedanggengambilan sampel

dilakukan secarpurposive samplinggar mendapat sampel sesuai dengan kriteria

yang ditentukan. Kriteria yang digunakan untuk mignsampel adalah:

1. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan bulamank periode
Januari 2008 sampai dengan Desember 2009 yangtakayadalam rupiah
(Rp).

2. Data laporan keuangan tersedia lengkap secaraukaisah terpublikasi
periode Januari 2008 sampai dengan Desember 2@@9yang diperlukan
untuk mendeteksi manajemen laba maupun menghiasig CAMEL.

Berdasarkan kriteria tersebut, total sampel yaranakiolah adalah tiga
bank umum syariah, yaitu Bank Muamalat (BMI), B&yariah Mandiri (BSM)
dan Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI). Laporanakgan yang dipakai

adalah laporan keuangan bulanan periode Janua8 28®pai Desember 2009,

dengan jumlah 53 laporan keuangan yang diteliti.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata deekunder yang
diperoleh dari media cetak maupun media elektrdhénggunaan data sekunder
memberikan jaminan tidak adanya manipulasi datay ydapat mempengaruhi
hasil penelitian. Data yang digunakan dalam peasliini berasal dari laporan
keuangan perbankan bulanan selama periode Jan088 2ampai dengan
Desember 2009, yang dapat diakses langsung meddlus Bank Indonesia

(www.bi.go.id) atau situs-situs bank perusahaan sampel. Pariodipilih karena
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pelaksanaan sistem penilaian tingkat kesehatan baskai dengan Peraturan
Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 Tentang Sistem IRian Tingkat Kesehatan
Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah mulai ditemapuntuk penilaian data

bulan Desember 2007.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Data sekunder yang digunakan dalam penelitiandiperoleh melalui
metode dokumentasi. Metode ini dilakukan dengaa caengumpulkan laporan
keuangan dari sumber data yang telah dijelaskaa pal bab sebelumnya. Data
pendukung lain diperoleh dengan metode studi pasti@ jurnal-jurnal ilmiah,

serta literatur lain yang memuat bahasan yang liarkdengan penelitian ini.

3.5. Metode Analisis

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis melaélerapa tahap. Data
akan dianalisis dengan statistik deskriptif danagjimsi klasik. Pertama, analisis
statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui pgissi dan distribusi data.
Kemudian uji asumsi klasik dilakukan untuk mengkgiayakan model regresi
yang selanjutnya akan digunakan untuk menguji kgstpenelitian. Penjelasan
lebih lanjut mengenai analisis-analisis tersebudnakiijelaskan pada sub bab

berikutnya.
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3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif, menurut Ghozali (2005), merikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai ratr (mean), standar deviasi,
varian, maksimum, minimunsum range kurtosis darskewnesgkemencengan
distribusi). Standar deviasi, varian, maksimum danimum menunjukkan hasil
analisis terhadap dispersi data. Sedanghawnesgkemencengan) dan kurtosis
menunjukkan bagaimana data terdistribusi. Variann dstandar deviasi
menunjukkan penyimpanagan data terhadap nilairesga{Sulistyowati, 2009).
Apabila standar deviasi kecil, berarti nilai samaelu populasi mengelompok di
sekitar nilai rata-rata hitungnya, karena nilaifgnpir sama dengan nilai rata-
rata, maka dapat disimpulkan bahwa setiap anggatapal atau populasi
mempunyai kesamaan. Sebaliknya, apabila nilai debiesar, maka penyebaran
dari rata-rata juga besar. Hal tersebut menunjukikaanya selisih nilai
maksimum dan minimum yang terlalu ekstrim (Suharydeh Purwanto, 2003

dalam Sulistyowati, 2009).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kalegn penggunaan
model dalam penelitian ini. Pengujian ini juga bgran untuk memastikan bahwa
di dalam model regresi tidak terdapat multikolintear, heteroskedastisitas,
autokorelasi serta untuk memastikan bahwa data gimasilkan berdistribusi
normal (Ghozali, 2005). Sebelum dilakukan pengujl@potesis, data yang

diperoleh dalam penelitian ini diuji terlebih dalhwintuk memenuhi asumsi dasar.
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Pengujian yang akan dilakukan pada penelitianama dengan pengujian yang
dilakukan oleh Zahara dan Veronica (2009), antamx (1) menguji normalitas
data dengan melakukamne sample Kolmogorov Smirnov, (2) menguiji
heteroskedastisitas dengan menggunakan Grafik efuat; (3) menguiji
multikolinearitas dengan melihablerance valuedan variance inflation factor
(VIF), dan (4) menguiji autokorelasi dengan mengganaUji Durbin-Watson

(statistik-d).

3.5.2.1Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalanodel regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki dissiboormal agar uji statistik
untuk jumlah sampel kecil hasilnya tetap valid (&g 2005). Ada dua cara
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi abratau tidak yaitu dengan
analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafilalam penelitian dilakukan dengan
cara melihat grafik Histogram dan Normal P Ploti $§fatistik yang digunakan
untuk menguji normalitas residual dalam peneliti@nadalah uji statistik non-
parametrik Kolmogorov Smirnov. Uji ini diyakini léb akurat daripada uiji
normalitas dengan grafik, karena uji normalitasgdengrafik dapat menyesatkan,
jika tidak hati-hati secara visual kelihatan norm@hozali, 2005). Uji
Kolmogorov Smirnov dilakukan dengan membuat higetes

HO : Data residual berdistribusi normal

H1 : Data residual tidak berdistribusi normal.
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Apabilaasymptotic significanckebih besar dari 5 persen, maka data terdistribusi

normal (Ghozali, 2005).

3.5.2.2Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakatard model regresi
terjadi ketidak samaan variance dari residual gsiigamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah homoskisitas, yaitu keadaan
dimana variance dari residual satu pengamatan kegapeatan lain tetap.
(Ghozali, 2005). Uji Heteroskedastisitas yang attisakukan dalam penelitian ini
menggunakan grafik Scatterplot. Uji grafik dilaknkalengan membaca pola
Scatterplot. Apabila titik-titik membentuk pola temtu pada Scatterplot, maka

dapat disimpulkan terdapat heteroskedastisitasraatel regresi harus diperbaiki.

3.5.2.3Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakdalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebaggeaden). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi kolinearitas diantaaabel independen (Ghozali,
2005). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multiledritas di dalam model
regresi dalam penelitian ini dengan melihat (1ainiblerance dan lawannya (2)
variance inflation factor (VIF). Operasionalnya, setiap variabel independen
menjadi variabel dependen dan diregres terhadajpbehrindependen lainnya

(Ghozali, 2005).
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3.5.2.4Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakaltacia model regresi
linear terdapat korelasi antara kesalahan penggamggla periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebeluni@®ezali, 2005). Uji ini
dilakukan karena data yang dipakai dalam penelihanadalah datéime series
dimana seperti diketahui bahwa dalam data jeniss@ring muncul problem
autokorelasi yang dapat saling “mengganggu” ardéa (Ghozali, 2005).

Pada penelitian ini, uji autokorelasi dilakukamg@n uji Durbin-Watson,
dengan hipotesis:

HO : tidak ada autokorelasi (r=0)

H1 . ada autokorelasiAD)

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasime&hozali (2005) adalah:

Tabel 3.1

Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl<d<du
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif No decision 4 —dusd<4-dl
Tidak ada autokorelasi, positif  Tidak ditolak du<d<4-du
atau negatif

Sumber: Ghozali, 2005

3.5.3 Analisis Regresi
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Analisis regresi pada dasarnya dilakukan dengajuariu untuk
mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata pdpattas nilai rata-rata variabel
dependen berdasarkan nilai variabel independen gémjahui (Gujarati, 2003
dalam Ghozali, 2005). Analisis regresi dalam pdeiaeli ini akan dilakukan
dengan uji koefisien determinasi, uji signifikagnaltan (uji statistik F) dan uiji

signifikansi parameter individual (uji statsitik t)

3.5.4 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akankdikan setelah dilakukan
pengujian terhadap data-data terkait manajemen ladoegk umum syariah,
mengingat data akrual diskresioner yang merupakarabel dependen dalam
model yang diuji diperoleh setelah koefisien modigaly (1985) dan Jones
(1991) diperoleh dengan rumus:

TA: = (APMAD;, + ABDD; +AUMP; - ABYDj; - AUP; — BAP, - Dep)/(Ai-1)

Setelah diperoleh nilai koefisien masing-masingiakeel dalam model
tersebut, kemudian langkah selanjutnya adalah nséingesi rumus ke dalam

model berikut:
TAit / A1 = a(1/Ai1) + bi(APQ:/Aj1) + B(PPE /A1) + Eit
Nilai akrual diskresioner diukur berdasarkan nilastandardized residual

dari persamaan regresi tersebut. Selanjutnya pemguipotesis dilakukan dengan

menggunakan regresi berganda. Berdasarkan hipoyesig diajukan, maka
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model yang digunakan untuk melihat pengaruh rasiBMEL terhadap

manajemen laba adalah sebagai berikut:

ADy; = . + BiCARy + B,RORA; + BsNPM + B4ROA + BsLDR; + ¢

Dengan ekspektasi:

Bl<0,B2<O,B3<O,B4<Odarﬁ5<0



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai objek peneliiaalisis data dan
pembahasan hasil penelitian. Pada bagian anakisés akan dibahas mengenai
statistik deskriptif, uji asumsi klasikyjoodness of fit modeldan pengujian
hipotesis. Terakhir pembahasan hasil penelitiargy y@n menjelaskan mengenai

hasil uji hipotesis penelitian ini.

4.1  Deskripsi Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari selurBank Umum Syariah
(BUS) di Indonesia. Berdasarkan data statistik yahigimpun oleh Bank
Indonesia per Oktober 2009 terdapat 6 Bank Umumri@yayang telah
beroperasi. Untuk sampel yang digunakan dalam ipiemeini terdiri dari 3 Bank
Umum Syariah, yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMBank Syariah Mandiri
(BSM) dan Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI). Katlzgank tersebut dinilai
memenuhi kriteria sampel yang dibutuhkan dalam Igee ini. Laporan
keuangan yang digunakan untuk penelitian ini diardbri laporan keuangan
bulanan Bank Umum Syariah yang disampaikan ke Béardonesia dan
dipublikasikan selama periode bulan Januari 2008&psa periode bulan
Desember 2009. Namun data laporan keuangan yarq digakai dalam periode

tersebut secara keseluruhan hanya terdapat 72 alapkeuangan bulanan,
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sehingga diperoleh 53 data tabulasi yang layakaHlidebih lanjut. Berikut

gambaran lebih jelas mengenai sampel yang digurddiam penelitian ini.

Tabel 4.1
Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah

Laporan keuangan bulanan BMI, BSM,BSMI yang digkdsdikan
72
Bank Indonesia Januari 2008 — Desember 2009

Laporan keuangan bulanan BMI, BSM,BSMI publikasnBa
(4)

Indonesia Januari 2008 — Desember 2009 yang kosong

Laporan keuangan bulanan BMI, BSM, BSMI yang tidakat
(15)
digunakan untuk tabulasi

Total sampel yang diolah 53

Sumber: data sekunder yang diolah, 2010

Laporan keuangan bulanan Bank Umum Syariah yasgmpaikan ke
Bank Indonesia ini sifatnya progresif, dalam aapdran keuangan bulanan yang
disampaikan adalah laporan perkembangan dari lkeldrulan selama satu tahun.
Oleh karena itu, nilai beban penyusutan aktiva pkttldan beban depresiasi
yang digunakan untuk menghitung total akrual mekapaselisin dari periode
tersebut dengan periode sebelumnya. Demikian jugakumendapatkan hasil
rasio RORA, ROA dan NPM yang sesungguhnya padagerbulan tersebut
maka nilai laba sebelum pajak, laba bersih, labaragp dan pendapatan
operasional yang digunakan untuk menghitung rassor tersebut diperoleh

dengan cara mengurangkan laba sebelum pajak, kfséhplaba operasi dan



54

pendapatan operasional periode berjalan dengamdeesebelumnya, kecuali

untuk periode bulan Januari.

4.2  Analisis Data
4.2.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik digunakan untuk mengetahui gambaatau deskripsi
masing-masing variabel yang terkait dalam penaliti&ebelum membahas
mengenai pengujian variabel-variabel rasio CAMEthagap manajemen laba
yang diukur dengan besarnya akrual diskresionekantarlebih dahulu akan
dilihat mengenai estimasi manajemen laba. Besamgaajemen laba dalam
penelitian ini diukur dengan akrual diskresionerngadiperoleh melalui
perhitungan total akrual menggunakan rumus modelyHEL985) dan Jones
(1991) yang telah disesuaikan dengan karakteriggkbankan, dimana nilai
unstandardized residugang diperoleh merupakan nilai akrual diskresidraark
umum syariah. Adapun nilai statistik deskriptif iedsel penelitian disajikan dalam

tabel berikut:

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

AD 53 -.01655 .01094 -.0000002 .00458345
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CAR 53 .05812 .13466 .0833434 .02025839
RORA 53 -.00612 .00980 .0015061 .00230692
ROA 53 -.08374 .00672 -.0102043 .02532100
NPM 53 -.63760 .89879 1122147 .22603617
LDR 53 57707 1.14257 .8875899 .09981481
Valid N (listwise) 53

Sumber: data penelitian yang diolah, 2010

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nida-rata akrual
diskresioner adalah -0,0000002. Nilai akrual diskneer yang negatif terlihat
pada nilai minimumnya sebesar -0,017 dan nilai @kdiskresioner yang positif
terlihat pada nilai maksimumnya sebesar 0,011.i Kaka-rata akrual diskresioner
yang sangat rendah ini menunjukkan bahwa tingkatajeanen laba di bank
umum syariah sangat rendah. Sedangkan standasdes@, yaitu sekitar 0,005,
ini berarti nilai sampel atau populasi mengelompmbksekitar nilai rata-rata
hitungnya, karena nilainya hampir sama dengan nédéa-rata, maka dapat
disimpulkan bahwa setiap anggota sampel atau psipunlEmpunyai kesamaan.

Nilai rata-rata rasio CAR sebesar 8,33%, hampir asatengan batas
minimum nilai CAR yang ditetapkan oleh Bl yaitu eshr 8%. Sehingga secara
umum semua sampel sudah memenuhi ketentuan mininasio CAR yang
ditentukan oleh Bank Indonesia. Namun perhitungém €AR yang digunakan
dalam penelitian ini berbeda dengan BIl. Nilai CAlpedoleh dengan cara
membandingkan nilai modal sendiri (ekuitas) dengéai total aktiva. Sedangkan
dalam ketentuan BI, nilai CAR dihitung dari perbagén ekuitas (modal inti +
modal pelengkap) dengan nilai aktiva tertimbang umei resiko (ATMR),

dimana nilai ATMR ini tentu lebih kecil dari totalktiva. Tetapi karena cukup
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sulit untuk menghitung komposisi ATMR ini, maka diigakan perhitungan rasio
CAR di atas, seperti yang digunakan Zahara dan nfeao(2009) serta Nasser
(2003) dalam penelitiannya.

Nilai rata-rata rasio RORA sebesar 0,15% dan mdéa-rata ROA -1%.
Nilai rata-rata RORA dan ROA yang sangat rendahnmnunjukkan bahwa
profitabilitas bank umum syariah masih kurang b&énomena ini sama dengan
penelitian Zahara dan Veronica (2009), dimana saggmg digunakan lebih luas,
yaitu terdiri dari 84% unit usaha syariah dan sysalpank umum syariah (16%).
Hal ini membuktikan bahwa nilai rata-rata rasio ROBan ROA yang rendah
tidak hanya terjadi di tingkat unit usaha syariah.

Nilai rata-rata NPM menunjukkan nilai yang cukupgtyi, yaitu sebesar
0,112 atau sekitar 11,2%. Rasio ini sama dengan RORA dan ROA, juga
menunjukkan tingkat profitabitas di bank umum sslariLaba operasional yang
digunakan dalam rasio NPM jika ditambah dengan I&h&i) bersih non
operasional, maka akan diperoleh nilai laba sebgajak yang digunakan dalam
rasio RORA dan jika laba sebelum pajak ini dikuraperkiraan beban pajak
penghasilan akan diperoleh nilai laba bersih yaiggréhkan dalam rasio ROA
(Zahara dan Veronica, 2009). Perbedaan nilai ngaigy cukup signifikan antara
rasio NPM dengan RORA dan RORA disebabkan olelgiityg laba operasional
dibandingkan dengan laba non operasional yang ocaémglemenunjukkan nilai
rugi, sehingga memperendah nilai rasio RORA dan R&@#g diperoleh.

Nilai rata-rata LDR dalam bank umum syariah menkkgm angka paling

tinggi diantara semua komponen rasio CAMEL, yagbesar 88,8%. Ini berarti
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hampir semua dana pihak ketiga yang dihimpun oketk lumum syariah telah
disalurkan ke masyarakat secara optimal dalam kekitedit yang diberikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa bank umum syatedhh dipercaya

masyarakat dalam hal pemberian kredit.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalemodel regresi,
variabel penganggu atau residual memiliki distribnw@mal. Dasar pengambilan
keputusannya adalah apabila niEsymptotic significancdebih besar dari 5
persen, berarti bahwa nilai residual terdistribgestara normal (Ghozali, 2005).
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan denguji statistik Kolmogorov-
Smirnov.

Tabel 4.3
Uji Normalitas — One Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 53

Normal Parameters®"® Mean .0000000}
Std. Deviation .00437891

Most Extreme Differences Absolute .150
Positive .128

Negative -.150

Kolmogorov-Smirnov Z 1.095

Asymp. Sig. (2-tailed) .181

a. Test distribution is Normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 53

Normal Parameters®”® Mean .0000000}
Std. Deviation .00437891

Most Extreme Differences Absolute .150
Positive .128

Negative -.150

Kolmogorov-Smirnov Z 1.095

Asymp. Sig. (2-tailed) .181

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: data penelitian yang diolah, 2010

Hasil pengujian statistilOne Sample Kolmogorov-Smirnghhat Tabel
4.3) menunjukkan nilaasymp. sigsebesar 0,181. Artinya nilai tersebut lebih
besar dari 5 persen. Berdasarkan kedua penjelassebtt dapat disimpulkan

nilai residual terdistribusi normal atau memenuairat uji normalitas.

4.2.2.2Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji aphkdalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel beba®jeden). Pada model regresi
yang baik tidak terdapat korelasi antar varialmelependent (Ghozali, 2005).
Multikolinearitas, salah satunya dapat dilihat datai tolerancedan lawannya

variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk
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menunjukkan adanya multikolinearitas adalah ritdeérance< 0,10 atau sama
dengan nilai VIF > 10. Hasil pengujian model regrggmng diperoleh
menunjukkan nilai-nilatolerancedan VIF untuk masing-masing variabel sebagai
berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 CAR .450 2.222
RORA 761 1.315
ROA .367 2.728
NPM 777 1.287
LDR 811 1.233

a. Dependent Variable: AD
Sumber: data penelitian yang diolah, 2010

Tabel 4.4 menunjukkan nilaitolerance untuk semua variabel
independen di atas 0,10 dan nilai VIF untuk semaaakel independen juga
dibawah 10. Hal ini sesuai dengan syarat tidakadémya multikolinearitas,
sehingga semua variabel independen tersebut laigalakan untuk variabel

prediktor.

4.2.2.3Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalmodel regresi
linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganmmda periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumiyalel regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghadz@05). Uji ini dilakukan

karena sampel yang digunakan untuk observasi mieanpdatatimeseries Uji
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autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan ujrdn-Watson (DW test),
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi — Durbin Watson
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .295° .087 -.010 .00460595 2.071

a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, RORA, NPM, ROA
b. Dependent Variable: AD

Sumber: data penelitian yang diolah, 2010
Dari hasil pengujian diperoleh nilai DW (d) sebe&ad71. Sedangkan

nilai du menurut tabel untuk sampel (n) 53 denganabel independen 5 (k=5)
adalah 1,592 , sehingga didapat nilai du < d <di—Nilai ini merupakan syarat

tidak terjadinya autokorelasi.

4.2.2.4Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memasti@alam model regresi

terjadi kesamaan variance (homoskedastisitas)rdariual satu pengamatan ke
pengamatan lain (Ghozali, 2005). Uji ini dilakuklearena data yang digunakan
untuk observasi penelitian merupakan datssssectionalUntuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitiaradalah dengan melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikgdependen) dengan residualnya.

Gambar 4.1
Uji Heterosdekastisitas — Scatterplot
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Scatterplot
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Sumber: data penelitian yang diolah, 2010
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa titik-thenyebar secara

acak serta tersebar baik di atas maupun di bawglkaah pada sumbu Y, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi retikedastisitas pada model
regresi dan model regresi layak dipakai untuk meaigsi vaariabel dependen

berdasarkan masukan variabel independen.

4.2.3 Goodnessof Fit Model

Goodness of Fitdigunakan untukmengukur ketepatan fungsi regresi
sampel dalam menaksir nilai aktual. Secara statighodness of filapat diukur
dengan nilai koefisien determinasi, nilai statisttk dan nilai statistik t.
Perhitungan statistik disebut signifikan secartisiia apabila nilai uji statistiknya

berada dalam daerah kritis, yaitu daerah dimanditdtak (Ghozali, 2005).

4.2.2.1Koefisien Determinasi
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Koefisien determinasi ({8 pada intinya mengukur kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel independen. r&ecanum koefisien
determinasi untuk data silangr@ssectioi relatif rendah karena adanya variasi
yang besar antara masing-masing pengamatan, seshangtuk data runtut waktu
(timeserie} biasanya mempunyai nilai koefisien determinasigyéinggi (Ghozali,

2005). Berikut adalah tabel hasil uji koefisienetstinasi:

Tabel 4.6
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .295% .087 -.010 .00460595 2.071
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, RORA, NPM, ROA

b. Dependent Variable: AD

Sumber: data penelitian yang diolah, 2010

Nilai R Squarediperoleh sebesar 0,087. Hal ini berarti bahwayad)7%
variabel manajemen laba dapat dijelaskan oleh @8NIEL (LDR, NPM, CAR,
RORA dan ROA). Sedangkan sisanya, 91,3% dijelaskah variabel-variabel
lain di luar penelitianStandard Error of the Estimatsebesar 0,005. Nilai ini
sangat kecil, sehingga dapat disimpulkan modelesgdapat dengan tepat

memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2005).

4.2.2.2Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
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Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk mgrkkan apakah semua
variabel independent atau bebas yang dimasukkammdahodel mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabelddepe

Tabel 4.7
Hasil Uji Statistik F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 5 .000 .899 4907
Residual .001 47 .000
Total .001 52

a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, RORA, NPM, ROA
b. Dependent Variable: AD
Sumber: data penelitian yang diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh nilai uji F sebeB8@99 dengan
probabilitas 0,490. Nilai F ini kurang dari 4 damolpabilitasnya diatas 0,05
sehingga model regresi tidak dapat digunakan umémprediksi Akrual
Diskresioner (AD) atau dapat dikatakan bahwa r&dVEL secara bersama-

sama tidak berpengaruh terhadap Akrual Diskresioner

4.2.2.3Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statisti K t)

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan menunjukkseberapa jauh
pengaruh suatu variabel penjelas (independent) resedadividual dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali5208asil statistk t untuk

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
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Hasil Uji Statistik t

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .003 .007 .520 .606
CAR -.015 .047 -.064 -.310 .758
RORA 492 317 .248 1.550 .128
ROA -.032 .042 -.178 -775 442
NPM -.004 .003 -.194 -1.230 .225
LDR -.003 .007 -.070 -.452 .653

a. Dependent Variable: AD
Sumber: data penelitian yang diolah, 2010
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa lddima variabel

independen rasio CAMEL yang terdiri dari rasio CARORA, ROA, NPM dan
LDR tidak terdapat variabel yang signifikan denganbabilitas 0,758, 0,128,
0,442, 0,225 dan 0,653. Nilai ini masih diatasirsignifikan yang disyaratkan

yaitu dibawah 0,05.

4.2.4 Pengujian Hipotesis
Seperti telah dijelaskan di bagian sebelumnya balpeaelitian ini

menggunakan regresi berganda dalam menguji higoyasig diajukan. Sebelum
dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang tel@had, terlebih dahulu sudah
dilakukan uji asumsi klasik untuk model regresi gadigunakan dan telah
memenuhi  asumsi  normalitas, = multikolinearitas, lkottelasi  dan
heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukdengan cara menguiji
persamaan regresi secara parsial terhadap massiggneariabel bebas. Hasil

pengujian model regresi secara parsial diperolbhgae berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Pengujian Regresi Linier
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .003 .007 .520 .606
CAR -.015 .047 -.064 -.310 .758
RORA 492 317 .248 1.550 128
ROA -.032 .042 -.178 =775 442
NPM -.004 .003 -.194 -1.230 .225
LDR -.003 .007 -.070 -.452 .653

a. Dependent Variable: AD
Sumber: data penelitian yang diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa kirma variabel
independen rasio CAMEL yang terdiri dari rasio CARDRA, ROA, NPM dan
LDR hanya rasio RORA yang mempunyai nigope (B) dengan tanda positif
sedangkan rasio CAR, ROA, NPM dan LDR memiliki tardefisien negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa hanya rasio RORA yangpé&egaruh positif
terhadap manajemen laba. Sebaliknya rasio CAR, RORM dan LDR
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Dafgyaikian hanya variabel
rasio RORA yang mempunyai nilglopeyang tidak sesuai dengan hipotesis.

Berikut ini akan dibahas hasil pengujian signifikarvariabel secara
parsial secara lebih detil.

1. Variabel Rasio CAR

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel Cadrhadap
manajemen laba menunjukkan nilai t hitung sebe3&10 dengan signifikansi
sebesar 0,758 (p>0,05). Hal ini berarti bahwa r&&kR dalam bank umum

syariah mempunyai pengaruh negatif terhadap maeajémba. Aralslope(B) ini
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sudah sesuai dengan ekspektasi. Namun pengartidaki signifikan, sehingga
hipotesis 1 ditolak.
2. Variabel Rasio RORA

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel RO®Aadap
manajemen laba menunjukkan nilai t hitung sebedga0ldengan signifikansi
sebesar 0,128. Hal ini berarti bahwa rasio RORAamabank umum syariah
mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikarhéetap manajemen laba pada

levelalpha5%. Dengan demikian hipotesis 2 ditolak.

3. Variabel Rasio ROA

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel R@#hadap
manajemen laba menunjukkan nilai t hitung sebe3ai75 dengan signifikansi
sebesar 0,442 (p>0,05). Hal ini berarti bahwa r&®A mempunyai pengaruh
negatif. Namun pengaruh ini juga tidak signifikaahingga hipotesis 3 ditolak.
4. Variabel Rasio NPM

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel NR&hadap
manajemen laba menunjukkan nilai t hitung sebes@30 dengan signifikansi
sebesar 0,225 (p>0,05). Hal ini berarti bahwa rdéRM memiliki pengaruh
negatif. Namun hasil juga tidak signifikan paalpha 0,05, sehingga hipotesis 4
ditolak.

5. Variabel Rasio LDR
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Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel LD&Rhadap
manajemen laba menunjukkan nilai t hitung sebe3&@52 dengan signifikansi
sebesar 0,653 (p>0,05). Hal ini berarti bahwa r&fdk mempunyai pengaruh
negatif. Namun sekali lagi, pengaruh ini tidak #igan. Dengan demikian
hipotesis 5 juga ditolak.

Berikut adalah ringkasan hasil uji hipotesis peangamasio-rasio CAMEL

terhadap praktik manajemen laba di bank umum dyaria

Tabel 4.10
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

No | Variabel Hipotesis Hasil Pengujian Keputusan
1 | Rasio CAR Negatif signifikan Negatif tidak sifikan ditolak

2 | Rasio RORA Negatif signifikan | Positif tidak signifikan ditolak
3 | Rasio ROA | Negatif signifikann Negatif tidak signifikan ditolak
4 | Rasio NPM | Negatif signifikarj Negatif tidak signifikan ditolak
5 | Rasio LDR Negatif signifikan Negatif tidak signifikan ditolak

Sumber: data penelitian yang diolah, 2010

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Rasio CAR Terhadap Manajemen Laba di BankUmum

Syariah (H1)

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa wetiarasio CAR
mempunyai nilaslope(B) negatif. Namun variabel rasio CAR tidak berpanud
secara signifikan terhadap manajemen laba di banknu syariah pada level
alpha5% (p=0,758; p>0,05), sehingga hipotesis 1 ditoksil ini menguatkan

hasil penelitian Zahara dan Veronica (2009), yargnmerlihatkan bahwa rasio
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CAR mempunyai pengaruh negatif namun tidak sigaifikDi sisi lain, hal ini
menggugurkan dugaan Zahara dan Veronica (2009) yamgyatakan bahwa
ketentuan kewajiban pemenuhan batasan nilai minimasio CAR yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tingkat barkabyada tingkat cabang atau
unit usaha mempengaruhi tidak signifikannya nilaasio CAR dalam
mempengaruhi akrual diskresioner.

Selain itu, hal ini juga menggugurkan dugaan ZadaraVeronica (2009)
yang memperkirakan rendahnya nilai rata-rata raS®WR yang diperoleh
dipengaruhi oleh cara penghitungan nilai CAR yaegobda dengan ketentuan
Bank Indonesia, dimana dalam penelitiannya sejurBé¥ sampelnya adalah
unit usaha syariah (UUS) yang secara keseluruhampuoneyai nilai rata-rata rasio
CAR sebesar 0,9%. Sedangkan dalam penelitian ecgra rata-rata nilai rasio
CAR yang diperoleh adalah 8,3%. Nilai ini di atagdsan nilai minimum rasio

CAR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tingak umum syariah.

4.3.2 Pengaruh Rasio RORA Terhadap Manajemen Laba di BankKJmum

Syariah (H2)

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa watiaasio RORA
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadegnajemen laba di bank umum
syariah pada levealpha 5% (p=0,128; p>0,05), sehingga hipotesis 2 ditolak.
Hasil ini sama dengan hasil penelitian Zahara darmohca (2009), dimana dalam
penelitiannya rasio RORA juga berpengaruh positiin dtidak signifikan.

Sebelumnya Zahara dan Veronica (2009) mendugeelsdtiut disebabkan rasio
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RORA bukan merupakan orientasi utama UUS yang dtessicabang dari bank
induk konvensional. Namun hasil penelitian ini mektikan bahwa dugaan
Zahara dan Veronica (2009) tidak terbukti, bahwhardatingkat bank umum
syariah (BUS) juga tidak terdapat pengaruh neghif signifikan rasio RORA
terhadap manajemen laba.

Nilai rata-rata rasio RORA yang sangat rendahuysékitar 0,1% diduga
tidak cukup kuat untuk mempengaruhi akrual diskmesi secara signifikan. Nilai
laba sebelum pajak yang digunakan dalam rasio RQ&#a beberapa laporan
keuangan menujukkan kerugian yang sangat besanggehmempengaruhi nilai
rata-rata RORA yang diperoleh. Hal ini diduga déterkan besarnya beban non

operasional pada bank umum syariah.

4.3.3 Pengaruh Rasio ROA Terhadap Manajemen Laba di BankUmum

Syariah (H3)

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa bafiaasio ROA
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terlpadaanajemen laba di bank
umum syariah pada levalpha5% (p=0,442; p>0,05), sehingga hipotesis juga 3
ditolak. Hasil penelitian ini berbeda dengan hpsihelitian Zahara dan Veronica
(2009) serta Arnawa (2006) yang sebelumnya menempkagaruh positif dari
rasio ROA dan tidak signifikan baik pada unit usayariah dan bank umum
syariah maupun pada bank umum konvensional.

Nilai rata-rata rasio ROA yang sangat rendah bameyatif, yaitu sekitar

-1% diduga tidak cukup kuat untuk mempengaruhi akdiskresioner secara
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signifikan. Nilai rasio ROA yang digunakan dalamrmelgian ini diperoleh dari

perbandingan laba bersih (laba setelah pajak) demngf@l aktiva. Nilai laba

setelah pajak diperoleh dari laba sebelum pajakurdilgi dengan pajak
penghasilan. Namun karena sebagian besar sampehiapgeuangan bulanan
tidak mencantumkan nilai taksiran pajak penghasitaaka sebagian besar nilai
laba setelah pajak penghasilan sama dengan besaitaydaba sebelum pajak
penghasilan. Padahal nilai laba sebelum pajak yaga digunakan dalam rasio
RORA pada beberapa laporan keuangan menunjukkamgiker yang sangat
besar, sehingga mempengaruhi nilai rata-rata ROW giperoleh. Hal ini diduga

dikarenakan besarnya beban non operasional pa#taubamm syariah.

4.3.4 Pengaruh Rasio NPM Terhadap Manajemen Laba di BankUmum

Syariah (H4)

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa tetiarasio NPM
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terlpadaanajemen laba di bank
umum syariah pada levellpha 5% (p=0,225; p>0,05), sehingga hipotesis 4
ditolak. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitizahara dan Veronica (2009)
yang menyatakan rasio NPM berpengaruh positif deymifikan terhadap
manajemen laba yang diproksi dengan akrual disknesi

Nilai rata-rata NPM yang diperoleh sekitar 11% laNiata-rata ini cukup
besar dibandingkan dengan nilai rata-rata rasio R@&n rasio ROA, ini diduga
disebabkan oleh beban non operasional yang cukggitiBeban non operasional

yang tinggi menyebabkan terjadinya kerugian nonragenal yang cukup
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signifikan pada beberapa sampel laporan keuangd&mdiu yang digunakan
dalam penelitian ini. Kerugian non operasional erdampak pada nilai laba
sebelum pajak dan laba bersih (laba setelah pajakp digunakan untuk
menghitung rasio RORA dan rasio ROA pada penjelashielumnya. Sehingga
hasil perhitungan rasio RORA dan rasio ROA meniamtil atau bahkan negatif

nilainya dibandingkan dengan rasio NPM.

4.3.5 Pengaruh Rasio LDR Terhadap Manajemen Laba di BankUmum

Syariah (H5)

Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa bafiaasio LDR
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terlpadaanajemen laba di bank
umum syariah pada levalpha 5% (p=0,653; p>0,05), dengan demikian sekali
lagi hipotesis 5 ditolak. Hasil ini sejalan dengaemelitian sebelumnya. Zahara
dan Veronica (2009) menemukan bahwa rasio LDR Ibgagreih negatif dan tidak
signifikan.

Nilai rata-rata rasio LDR yang diperoleh sebes&n8i sekaligus nilai
rata-rata paling tinggi diantara komponen rasio GMainnya. Nilai ini jauh di
atas nilai ketetapan minimum yang ditetapkan olahkBindonesia dalam menilai
tingkat likuiditas bank umum syariah, yaitu mininsabesar 15%. Namun tingkat
likuiditas minimum yang ditetapkan oleh Bank Indsiaediukur dengan STM,
yang diperoleh dengan membandingkan asset janghdekedengan kewajiban

jangka pendek.
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Nilai rata-rata LDR yang tinggi ini juga menunjukkbaiknya bank umum
syariah dalam menyalurkan pembiayaan (kredit) kepadsyarakat, dimana bagi
hasil dari pembiayaan ini merupakan pendapatanaitemk umum syariah.

Adanya indikasi manajemen laba pada bank umumatyanienunjukkan
bahwa laba masih merupakan tujuan utama opera&i lb@um syariah dalam
mengelola perusahaan (Meutia, 2008 dalam Fofar@8)20lamun secara parsial
maupun keseluruhan tidak terjadi signifikansi irdikpengaruh negatif variabel
rasio-rasio CAMEL terhadap manajemen laba pada hamkm syariah di
Indonesia yang diproksi dengan akrual diskresioRial. ini diduga disebabkan
oleh adanya Dewan Pengawas Syariah yang ada dateap bank umum syariah
yang telah berfungsi dengan baik. Dewan Pengawasa®ymerupakan jabatan
yang wajib ada dalam struktur organisasi bank unsyariah (Pasal 32 ayat 1
Undang-undang no. 21 Tahun 2008 Tentang PerbankanaB8). Dewan ini
mempunyai tugas dan wewenang mengatur dan menggiasiya operasional
bank umum syariah agar sesuai dengan prinsip sy@P@sal 32 ayat 3 Undang-
undang no. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah)

Selain itu, diduga bank syariah melakukan manajetaka dengan cara
lain yang belum diatur ketat oleh undang-undang puauperaturan, sehingga
manajemen laba dengan rasio CAMEL hanya dilakukedikég dan tidak
signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitofana (2008) dan Jackson dan
Carter (1995). Fofana (2008) menyatakan bahwa gakiah mengkompensasi
penurunan nilai perusahaan akibat penurunan kinggagan meningkatkan

pengungkapanGood Corporate GovernanceSedangkan Jackson dan Carter



73

(1995), seperti dikutip Fofana (2008) menyatakahwza manajemen mencoba
untuk meluaskan pengungkapan praktik pengelolaampokat dalam rangka

menutupi kinerja yang buruk.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bukti empiris bahwenetapan rasio
CAMEL terhadap tingkat kesehatan bank syariah y@dipgrbolehkan beroperasi
oleh Bank Indonesia berpengaruh negatif terhadagtigr manajemen laba di
bank umum syariah di Indonesia berdasarkan lapkearangan bulanan bank
umum syariah yang dipublikasikan Bank Indonesiamsal tahun 2008 hingga
2009. Namun pengaruh tersebut tidak signifikan.ilHastidak sejalan dengan
hasil penelitian Zahara dan Veronica (2009), dimagaya rasio CAR dan rasio
LDR yang menunjukkan araiopenegatif. Sedangkan untuk signifikansi secara
simultan sama, yaitu tidak signifikan. Walaupunasacumum tidak terdapat
indikasi praktik manajemen laba, namun masih adaukgkinan pada bank
umum syariah melakukan tindak praktik manajemea tabsebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi praktik manajemeabal yang
dihipotesiskan adalah bahwa rasio CAMEL yang tedtri rasio CAR, RORA,
ROA, NPM dan LDR berpengaruh negatif dan signifikemhadap praktik
manajemen laba di bank umum syariah. Hasil peaelithenunjukkan bahwa
variabel rasio CAR, ROA, NPM dan LDR berpengarulyatié, hanya variabel
rasio RORA yang berpengaruh positif. Namun semuatigak berpengaruh

secara signifikan terhadap praktik manajemen labarmk umum syariah.
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Adanya indikasi manajemen laba pada bank umumatyanienunjukkan
bahwa laba masih merupakan tujuan utama opera&i l@um syariah dalam
mengelola perusahaan (Meutia, 2008 dalam Fofar@g8)2didak signifikannya
indikasi manajemen laba di bank umum syariah didligababkan oleh adanya
Dewan Pengawas Syariah yang wajib ada dalam sediab umum syariah dan
telah berfungsi dengan baik (Pasal 32 ayat 1 Undadgng no. 21 Tahun 2008
Tentang Perbankan Syariah). Dewan ini mempunyaastugan wewenang
mengatur dan mengawasi jalannya operasional banknusyariah agar sesuai
dengan prinsip syariah (Pasal 32 ayat 3 Undangagde. 21 Tahun 2008
Tentang Perbankan Syariah). Dimana faktor religagsdlan dalam dimensi amal
(pengamalan) sangat mempengaruhi baiknya fungsiaDe®engawas Syariah
(Nikmatuniayah, 2009).

Selain itu, diduga bank syariah melakukan manajelaka dengan cara
lain, misalnya dengan mengkompensasi penurunan pgausahaan akibat
penurunan kinerja dengan meningkatkan pengungka@aod Corporate
Governance(Fofana, 2008). Oleh karena itu manajemen labagaterrasio
CAMEL hanya dilakukan sedikit dan tidak signifikardal ini diperkuat dengan
pernyataan Jackson dan Carter (1995), seperti igikebfana (2008) yang
menyatakan bahwa manajemen mencoba untuk melupskaungkapan praktik

pengelolaan korporat dalam rangka menutupi kingyay buruk.
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5.2 Keterbatasan
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitigraitu:

1. Periode laporan keuangan yang digunakan dalamipanehi adalah bulanan
bukan tahunan dan tidak dilengkapi catatan atasdagkeuangan.

2. Terdapat beberapa periode laporan yang tidak mamno&an perkiraan pajak
penghasilan sehingga mempengaruhi perhitunganbetssh yang digunakan
untuk perhitungan rasio ROA.

3. Rasio CAMEL dalam penelitian ini banyak yang bedbe@ngan rasio yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menilai tingkesehatan bank yang
layak beroperasi, sehingga dinilai kurang bisa re@idgi indikasi manajemen
laba.

4. Penelitian ini mendeteksi manajemen laba denganembdrbasis akrual
diskresioner sebagai proksi manajemen laba, semaewmi@am perbankan

terdapaspecific discresionary accruaisituk mengukur manajemen laba.

5.3 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan tdap@mperbaiki
keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian iniatengengembangkan beberapa
hal sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan lap&suangan tahunan
yang dilengkapi catatan atas laporan keuangannggdisemua informasi

yang dibutuhkan untuk penelitian tersedia lengkap.
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2. Apabila penelitian menggunakan sampel laporan lgararyang dilaporkan
untuk Bank Indonesia, hendaknya perhitungan varialasio CAMEL
disesuaikan mendekati ketentuan Bank Indonesiamdat@enilai tingkat
kesehatan bank yang layak beroperasi, sehinggamyeaebih akurat.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan madej berbasis spesifik
akrual yang sesuai dengan karakteristik perbankpers Beaver dan Engel

(1996).
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TABULASI DATA PERUSAHAAN SAMPEL

PERIODE 2008 - 2009

Bulan NAMA BANK TAIt/Ait-1 1/Ait-1 APO/Ait-1 PPEit/Ait-1 Un-Res (AD)
2008
2 Bank Muamalat Indonesia -0,0005731889 0,0000000P1 -0,0005041311 0,013651525D 0,00072
2 Bank Syariah Mandiri -0,0040736188 0,0000000768 0,01:46267940 0,0204682488 -0,00292
2 Bank Syariah Mega Indonesia -0,0000808007 0,0DEE40 -0,0025509544 0,0279106825 -0,00015
3 Bank Muamalat Indonesia -0,00462510%8 0,0000000P0  -0,0002958718 0,013679944p -0,00382
3 Bank Syariah Mandiri -0,002814128p 0,0000000740 0,0000843972 0,019810464p -0,00120
3 Bank Syariah Mega Indonesia -0,0166082305 0,000020 -0,000451780Q 0,0278513520 -0,01655
4 Bank Muamalat Indonesia 0,0012808901 0,0000000p04 0,0003328325 0,0137045298 0,00261
4 Bank Syariah Mandiri -0,003215895p 0,0000000713  ,00@0573007 0,019104442 -0,00161
4 Bank Syariah Mega Indonesia 0,0022655724 0,000E®D -0,0001041642 0,0299969346 0,002p5
5 Bank Muamalat Indonesia -0,0004973805 0,000000089 -0,0000386732 0,013690048¢4 0,00082
5 Bank Syariah Mandiri 0,0097757887 0,00000006868 0181858326 0,018078271f 0,01094
5 Bank Syariah Mega Indonesia 0,0003798745 0,00008D 0,0000785455| 0,0304894478 0,000B8
6 Bank Muamalat Indonesia -0,0004284529 0,000008089  0,0006088870 0,014064933¢ 0,00093
6 Bank Syariah Mandiri -0,001887328p 0,0000000655 0184259479 0,0177796634 0,00013
6 Bank Syariah Mega Indonesia 0,0013645581 0,006 -0,0007616978 0,0291155371 0,001¢41
7 Bank Muamalat Indonesia 0,0022449438 0,0000000891 -0,0004537273 0,014070357B 0,003%7
7 Bank Syariah Mandiri -0,000993027 0,0000000614  ,00@9914922 0,0167847519 0,00061
7 Bank Syariah Mega Indonesia 0,00284607/52 0,008 0,0011915507| 0,0296797748 0,00204
8 Bank Muamalat Indonesia -0,0006950292 0,000008085  0,0004398875 0,0140327041 0,00067
8 Bank Syariah Mandiri -0,0033354798 0,0000000615 0,0000914638 0,016831313p -0,00177
8 Bank Syariah Mega Indonesia 0,0064046180 0,008 0,0000748794 0,0315981243 0,006B9
9 Bank Muamalat Indonesia -0,0007929291 0,0000080085 0,0014576406 0,014374835]7 0,00062
9 Bank Syariah Mandiri -0,0017870368 0,0000000617  0,0005393744 0,0169963088 -0,00023
9 Bank Syariah Mega Indonesia 0,0062032204 0,000DEH 0,0022455434 0,0261752112 0,006¢3
10 Bank Muamalat Indonesia 0,00050405¢43 0,0000090B5 -0,0008198907 0,014375349 0,00184
10 Bank Syariah Mandiri -0,0025584348 0,0000000617 0,0005557228 0,017077248% -0,00096
10 Bank Syariah Mega Indonesia 0,0010208146 0,@an% 0,003807642G 0,0266804378 0,00131
11 Bank Muamalat Indonesia -0,0011911198 0,00008R08  -0,0004468344 0,0143595380 0,00018
11 Bank Syariah Mandiri 0,000118798D 0,0000000606 0,0002160790 0,016855312p 0,00169
11 Bank Syariah Mega Indonesia 0,0008971870 0, RY%B 0,0021446479 0,0223769593 0,00132
12 Bank Muamalat Indonesia -0,0032526682 0,00002008 0,0029756297 0,0146760512 -0,001y6
12 Bank Syariah Mandiri -0,0033212809 0,0000000602 0,0009119119 0,0230604068 -0,00149
12 Bank Syariah Mega Indonesia -0,0030932776 0 00UR4B0 -0,0005794104 0,02363199%7 -0,00270




TABULASI DATA PERUSAHAAN SAMPEL

PERIODE 2008 - 2009
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Bulan NAMA BANK TAIt/Ait-1 1/Ait-1 APQy/Ait-1 PPEit/Ait-1 Un-Res (AD)
2009
1 Bank Muamalat Indonesia 0,00886032%9 0,0000000f94 0,0067867694 0,014314605p 0,01047
1 Bank Syariah Mandiri -0,000574489[7 0,0000000586  ,0018175864 0,0225442834 0,00127
1 Bank Syariah Mega Indonesia 0,0023112195 0,0BEED -0,0472198026 0,0223079832 0,001p6
2 Bank Muamalat Indonesia -0,0059904347 0,00000D0f6  0,0003319271 0,013909752p -0,00458
2 Bank Syariah Mandiri -0,002254404p 0,0000000583 0,0005974210 0,0227471678 -0,00048
2 Bank Syariah Mega Indonesia -0,0058417867 0,00B086 0,0005654811 0,0210296430 -0,00530
3 Bank Muamalat Indonesia -0,0009476977 0,0000080f5  0,0030903013 0,0154714491 0,00060
3 Bank Syariah Mandiri -0,000857043p 0,0000000572  0,0281355265 0,022514087p 0,00003
3 Bank Syariah Mega Indonesia 0,0003083000 0,00 0,0004057344 0,0201712519 0,00087
4 Bank Syariah Mandiri -0,002591152p 0,0000000965 ,0514113074 0,022370899 0,00105
4 Bank Syariah Mega Indonesia -0,0116171944 0,008001 0,0008794336 0,0210010309 -0,01106
5 Bank Syariah Mandiri -0,001374722 0,0000000562 0,0290390223 0,0224425924 -0,000%1
5 Bank Syariah Mega Indonesia 0,0031120647 0,000ED 0,0009710650 0,0235926337 0,00300
6 Bank Syariah Mandiri -0,004761244D 0,0000000852 ,00@5039993 0,022380758 -0,00294
6 Bank Syariah Mega Indonesia 0,00132571111 0,000E® 0,0011492836| 0,0260408739 0,00218
7 Bank Syariah Mega Indonesia 0,0008007968 0,00 0,0005803512| 0,0259681076 0,00166
8 Bank Muamalat Indonesia -0,0008162109 0,000008057 -0,0012785599 0,0174158863 0,00011
9 Bank Muamalat Indonesia -0,0072675229 0,000000068  0,0007563299 0,0178412059 -0,00567
10 Bank Muamalat Indonesia 0,00398392}3 0,00000®067 -0,0009230191 0,017826908¢ 0,005%3
11 Bank Muamalat Indonesia -0,0136734818 0,0000800p 0,0000113844 0,0176439400 -0,01210
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TABULASI DATA PERUSAHAAN SAMPEL
PERIODE 2008 - 2009
Bulan NAMA BANK CAR RORA ROA NPM LDR
2008
2 Bank Muamalat Indonesia 0,08805 0,00278 0,00R66 ,27253 0,93087
2 Bank Syariah Mandiri 0,0623P 0,00178 0,00114 814 0,87162
2 Bank Syariah Mega Indonesia 0,133B5 0,00852 8203 0,29163 0,8545]
3 Bank Muamalat Indonesia 0,08405 0,00249 0,00p40 ,21601 0,92830
3 Bank Syariah Mandiri 0,0611P 0,00175 0,00112 T4 0,88545
3 Bank Syariah Mega Indonesia 0,125p0 0,00843 8607 0,27717 1,03469
4 Bank Muamalat Indonesia 0,0855%4 0,00233 0,00p24 21734 0,94582
4 Bank Syariah Mandiri 0,05838 0,00140 0,00101 882 0,85990
4 Bank Syariah Mega Indonesia 0,128B1 0,00234 83,63 0,18749 0,90229
5 Bank Muamalat Indonesia 0,08689 0,00170 0,0063 ,15001 0,96974
5 Bank Syariah Mandiri 0,0581P 0,00145 0,00097 3053 0,87748
5 Bank Syariah Mega Indonesia 0,124[73 0,00276 2084 0,23392 0,80939
6 Bank Muamalat Indonesia 0,08145 0,00246 0,00p35 ,22102 1,14257
6 Bank Syariah Mandiri 0,0618f -0,00612 0,00142  946b 0,87607
6 Bank Syariah Mega Indonesia 0,126B1 0,00024 4584 0,02182 0,8191¢
7 Bank Muamalat Indonesia 0,08036 0,00211 0,00p02 ,22620 0,98937
7 Bank Syariah Mandiri 0,06311L 0,00980 0,00Q099 82563 0,90673
7 Bank Syariah Mega Indonesia 0,13466 0,00001 9306 -0,00341 0,87292
8 Bank Muamalat Indonesia 0,08160 0,001)55 0,000148 ,14702 1,02452
8 Bank Syariah Mandiri 0,0645H 0,00185 0,00121 @5 0,97609
8 Bank Syariah Mega Indonesia 0,115[13 0,00037 5984 0,02872 0,7676
9 Bank Muamalat Indonesia 0,08400 0,00254 0,00p41 ,22409 1,01795
9 Bank Syariah Mandiri 0,0653P 0,00114 0,00q76 2999 0,96771
9 Bank Syariah Mega Indonesia 0,115p2 0,00041 Q2,07 0,02435 0,76592
10 Bank Muamalat Indonesia 0,08309 0,00352 0,00R2400,18864 1,02778
10 Bank Syariah Mandiri 0,0651p 0,00139 0,00093 0489 0,97013
10 Bank Syariah Mega Indonesia 0,096(78 0,00013 74860 0,00847 0,73252
11 Bank Muamalat Indonesia 0,08524 0,00249 0,002380,14437 1,04220
11 Bank Syariah Mandiri 0,0656p 0,00141 0,00095 1862 0,94976
11 Bank Syariah Mega Indonesia 0,095[78 0,00005 83740 -0,00004 0,76424
12 Bank Muamalat Indonesia 0,07670 0,00171 -0,005830,26472 1,00611
12 Bank Syariah Mandiri 0,07058 0,00127 0,00086  1BBY 0,88686
12 Bank Syariah Mega Indonesia 0,08363 -0,00439 061B5 -0,27286) 0,77086
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TABULASI DATA PERUSAHAAN SAMPEL
PERIODE 2008 - 2009
Bulan NAMA BANK CAR RORA ROA NPM LDR
2009
1 Bank Muamalat Indonesia 0,08291 0,00241 0,00p00 ,00007 0,97651
1 Bank Syariah Mandiri 0,0773R 0,00182 0,00125 }715 0,87585
1 Bank Syariah Mega Indonesia 0,081p4 0,00008 0®00 0,00479 0,74866
2 Bank Muamalat Indonesia 0,08452 0,00192 0,00414 ,19336 0,98264
2 Bank Syariah Mandiri 0,07706 0,00165 0,00112 8934 0,86531
2 Bank Syariah Mega Indonesia 0,078p63 0,00012 P00 0,00669 0,75474
3 Bank Muamalat Indonesia 0,07897 0,00292 0,00R76 ,401@5 0,95185
3 Bank Syariah Mandiri 0,0775P 0,00194 0,00129 807 0,86651
3 Bank Syariah Mega Indonesia 0,07953 0,00144 8,001 0,08305 0,81464
4 Bank Syariah Mandiri 0,0783B 0,00172 0,00116 866 0,86066
4 Bank Syariah Mega Indonesia 0,073p6 0,00170 6001 0,10061 0,7713"4
5 Bank Syariah Mandiri 0,0780P2 0,00172 -0,00465 63060 0,86348
5 Bank Syariah Mega Indonesia 0,075f71 0,00061 6800 0,03390 0,81344
6 Bank Syariah Mandiri 0,07678 0,001%6 0,00672 8739 0,86834
6 Bank Syariah Mega Indonesia 0,078p3 0,00404 84003 0,21409 0,8235§
7 Bank Syariah Mega Indonesia 0,079B0 0,00896 @®03 0,20800 0,81454
8 Bank Muamalat Indonesia 0,06896 0,00056 0,00p53 ,04633 0,91407
9 Bank Muamalat Indonesia 0,06276 -0,00591 -0,005490,40984 0,89985
10 Bank Muamalat Indonesia 0,06580 0,00447 0,004180,34619 0,57707
11 Bank Muamalat Indonesia 0,06602 0,00042 0,000400,03759 0,85208




LAMPIRAN B

DATA OUTPUT SPSS
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[ Dat aSet 4] D:\ SPSS\ 050810\ CAMEL. sav

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LDR, CAR, .|Enter
RORA, NPM,
ROA?

a. All requested variables entered.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

AD 53 -.01655 .01094| -.0000002 .00458345
CAR 53 .05812 .13466 .0833434 .02025839
RORA 53 -.00612 .00980 .0015061 .00230692
ROA 53 -.08374 .00672| -.0102043 .02532100
NPM 53 -.63760 .89879 1122147 .22603617
LDR 53 57707 1.14257 .8875899 .09981481
Valid N (listwise) 53

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 53
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .00437891
Most Extreme Differences Absolute .150
Positive 128
Negative -.150
Kolmogorov-Smirnov Z 1.095
Asymp. Sig. (2-tailed) .181

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 CAR 450 2.222
RORA 761 1.315
ROA .367 2.728
NPM T77 1.287
LDR .811 1.233

a. Dependent Variable: AD

Coefficient Correlations®

88

Model LDR CAR RORA NPM ROA
1 Correlations LDR 1.000 -.209 .015 -.011 -.379
CAR -.209 1.000 -.250 -.264 734
RORA .015 -.250 1.000 -.244 -.313
NPM -.011 -.264 -.244 1.000 -.263
ROA -.379 734 -.313 -.263 1.000
Covariances LDR 5.048E-5 -6.972E-5 3.387E-5 -2.464E-7 .000
CAR -6.972E-5 .002 -.004| -3.974E-5 .001
RORA 3.387E-5 -.004 101 .000 -.004
NPM -2.464E-7 -3.974E-5 .000 1.028E-5 -3.515E-5
ROA .000 .001 -.004 -3.515E-5 .002

a. Dependent Variable: AD




Collinearity Diagnosticsa

Model  Dimension |gigenyalue| Condition Index
1 1 3.801 1.000]}
2 1.222 1.764
3 .533 2.670]
4 422 3.001
5 .018 14.699
6 .005 27.230

a. Dependent Variable: AD

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .295% .087 -.010 .00460595 2.071
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, RORA, NPM, ROA
b. Dependent Variable: AD
Scatterplot
Dependent Variable: AD
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 5 .000 .899 4903
Residual .001 47 .000
Total .001 52
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, RORA, NPM, ROA
b. Dependent Variable: AD
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .003 .007 .520 .606)
CAR -.015 .047 -.064 -.310 .758
RORA 492 317 .248 1.550 128
ROA -.032 .042 -.178 =775 442
NPM -.004 .003 -.194 -1.230 .225
LDR -.003 .007 -.070 -.452 .653
a. Dependent Variable: AD
Collinearity Diagnostics®
Dimensi Variance Proportions
Model on (Constant) CAR RORA ROA NPM LDR
1 1 .00 .00 .02 .00 .02 .00
2 .00 .00 .09 .13 12 .00
3 .00 .00 .02 .16 .67 .00
4 .00 .00 .83 A1 12 .00
5 .06 .99 .05 .56 .06 .09
6 .94 .01 .00 .04 .01 91

a. Dependent Variable: AD




Casewise Diagnostics®
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Case
Number] Std. Residual AD Predicted Value Residual
6 -3.549 -.01655 -.0002020 -.01634804
a. Dependent Variable: AD
Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value -.0041044 .0038536 -.0000002 .00135392 53
Std. Predicted Value -3.031 2.846 .000 1.000 53
Standard Error of Predicted .001 .003 .001 .001 53
Value
Adjusted Predicted Value -.0060903 .0059188 -.0000062 .00169164 53
Residual -.01634804| .01019356 .00000000 .00437891 53
Std. Residual -3.549 2.213 .000 .951 53
Stud. Residual -3.874 2.270 .001 1.021 53
Deleted Residual -.01947259 .01113363 .00000597 .00508704 53
Stud. Deleted Residual -4.645 2.380 -.018 1.105 53
Mahal. Distance 315 19.247 4.906 5.313 53
Cook's Distance .000 478 .029 .077 53
Centered Leverage Value .006 .370 .094 .102 53

a. Dependent Variable: AD




